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MOTTO

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri ”. *
(QS. Ar-Ra’du: 11)

“Tugas kita bukanlah untuk berhasil, tugas kita adalah untuk mencoba karena
didalam mencoba itulah kita menemukan kesempatan untuk berhasil”.
~Buya Hamka~

* Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemah (Jakarta, Kemenag RI 2022)

v



PERSEMBAHAN

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan nikmat yang tak
terhingga, karena telah memberikan kesempatan kepada saya untuk dapat
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dan tidak lupa ungkapan terimakasih kepada orang-orang baik yang sudah hadir
dihidup saya dan mendampingi serta senantiasa mendoakan dan memberikan rasa
semangat. Skripsi ini saya persembahkan untuk orang-orang yang telah
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1. Terimakasih tak terhingga kepada cinta pertama saya bapak Ainul Yaqin dan

pintu surgaku ibu Maisyaroh yang dengan segala pengorbanan, kerja keras

dan kasth sayang tulus yang diberikan, yang selalu memberikan
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umur agar bisa selalu memberikan doa-doa tulusnya untuk mendampingi

penulis ke langkah berikutnya. Terimakasih karena tidak pernah meragukan
anak perempuannya ini dan sudah mengantarkan saya berada ditempat ini.

Saya persembahkan karya tulis sederhana ini untuk ayah dan ibu.

2. Ahmad Syifaul Qulub, seseorang yang darah dagingnya juga ikut mengalir di
dalam tubuh saya, terimakasih yang tak terhingga untuk kakak saya yang

selalu memberikan dukungan moril maupun materil serta segala motivasi dan



dukungannya yang diberikan kepada penulis sehingga penulis mampu
menyelesaikan studi ini sampai selesai.

Kepada seseorang yang tak kalah penting kehadirannya, yaitu teman-teman
seperjuangan yang tidak bisa disebutkan satu persatu, terimakasih sudah
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Skripsi ini juga saya persembahkan kepada semua narasumber yang telah
bersedia meluangkan waktunya untuk memberikan informasi yang berkaitan
dengan tugas akhir ini, saya mengucapkan banyak terimakasih karena tanpa
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ABSTRAK

Nunuk Wafirotun Nabila, 2025:Strategi Kader Bina Keluarga Dalam
Meningkatkan Kualitas Pola Asuh Orang Tua. Dosen Pembimbing Muhammad
Muwefik, S.pd. 1., MA.

Kata kunci :Strategi, Kader BKB, Pola Asuh Orang Tua

Program bina keluarga balita merupakan program yang memberikan
pembinaan bagi keluarga yang memliki anak balita, dengan tujuan agar dapat
meningkatkan kualitas pengasuhan orang tua dan memperkuat peran keluarga
dalam mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. Penerapan program
bina keluarga ini tentunya tidak terlepas strategi yang dilakukan oleh kader untuk
dapat menjalankan program ini.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana Strategi Kader
Bina Keluarga Balita (BKB) Dalam Meningkatkan Kualitas Pola Asuh Orang
Tua? 2) Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Strategi Kader
Bin a Keluarga Balita (BKB) Dalam Meningkatkan Kualitas Pola Asuh Orang
Tua? dengan tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk Mengetahui bagaimana
strategi yang dilakukan oleh kader Bina Keluarga Balita (BKB) dalam
meningkatkan kualitas pola asuh orang tua di Desa Rambigundam Kecamatan
Rambipuji. 2)Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan
strategi Kader Bina Keluarga Balita (BKB) Dalam Meningkatkan kualitas pola
asuh orang tua di Desa Rambigundam Kecamatan Rambipuji.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif, dalam menentukan subjek penelitian mengguanakan purposive
sampling. Sedangkan teknik pengumpulan data meggunakan wawancara semi
terstruktur, observasi dan  dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan
untuk mengecek keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa : 1) Strategi kader bina keluarga
dalam meningkatkan kualitas pola asuh orang tua melalui kunjungan rumah atau
home visit sebagai langkah awal strategi yang dilakukan oleh kader, selain itu
strategi yang dilakukan oleh kader dalam menjalankan program bina keluarga
balita untuk meningkatkan kualitas pola asuh orang tua di Desa Rambigundam
Kecamatan Rambipuji dengan melaksanakan 6 langkah pengembangan strategi
melalui analisis lingkungan, penentuan visi misi, pemilithan strategi,
malaksanakan implementasi strategi, pelaksanaan evaluasi dan pengendalian.
Langkah tersebut dilakukan oleh kader untuk dapat memberikan edukasi dan
penyuluhan. 2) Dalam pelaksanaan strategi tentunya ada faktor pendukung yang
yang meliputi antusias kader dan juga pemerintah desa, sedangkan faktor
penghambat meliputi kurangnya kesadaran masyarakat dalam mengikuti program
bina keluarga balita.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Keluarga merupakan bagian paling kecil dari masyarakat yang
memiliki peran penting dan sangat mempengaruhi untuk perkembangan
kepribadian dan sosial setiap bagian dari keluarga. Keluarga membutuhkan
kelompok individual dan memerlukan kepala keluarga sebagai peran utama
yang mengatur keluarga dari anggota keluarga lainnya. Unsur dari anggota
keluarga sendiri terdiri dari bapak, ibu, dan anak hal itu merupakan sebuah
kesatuan yang mempunyai hubungan darah satu sama lain. Ikatan ini
dikenal dengan eksitensi perpaduan dalam hubungan berkorelasi antar
seluruh bagian individu dalam keluarga. Menurut Friedmen, keluarga adalah
sekumpulan individu yang terikat oleh pernikahan, kelahiran serta adopsi
yang berupaya membangun dan mempertahankan budaya yang sama,
mendukung perkembangan mental, emosional, sosial, dan fisik bagi setiap
anggotanya. Hubungan ini di tandai dengan intraksi satu sama lain serta
saling membutuhkan demi mencapai tujuan bersama'

Maka dalam hal ini keluarga bertanggung jawab untuk memelihara,
mengembangkan, menumbuhkan anggota keluarga dari berbagai kebutuhan
mulai dari kebutuhan makanan, sandang, papan dan kebutuhan akan
kesehatan. Hal ini sangat diperlukan untuk dapat mengembangkan fisik,

sosial, dan pengembangan pendidikan baik itu pendidikan formal maupun

' A. Octamaya Tenri Awaru Sosiologi Keluarga (Bandung: CV Media Sains Indonesia,
2021), 3-4.



pendidikan non formal yang ikut serta dapat mengembangkan intelektual,
sosial, emosional, mental bahkan spiritual. Dalam konteks pembangunan
masyarakat, keluarga memainkan peran krusial sebagai unit dasar yang
membentuk generasi penerus. Kualitas kehidupan keluarga memiliki
pengaruh pada tumbuh kembang anak, khususnya di masa balita.

Masa balita merupakan masa dimana pertumbuhan dan
perkembangan menjadi prioritas penting pada balita, khususnya petumbuhan
dasar yang berlangsung menjadi acuan utama yang nantinya dapat
berdampak dan menentukan pertumbuhan anak di masa lanjut. Masa balita
ini di alami oleh anak mulai dari usia 0-5 tahun, pada usia ini pertumbuhan
seorang anak sangatlah cepat, sehingga di usia ini penting dalam tumbuh
kembang anak baik secara fisik, perkembangan mental maupun sosial. >

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 44 Tahun
2017 Pasal 1 Angka 1 Tentang Pelaksanaan pengasuhan anak adalah upaya
untuk memenuhi kebutuhan akan kasih sayang, kelekatan, keselataman, dan
kesejahteraan yang menetap dan berkelanjutan demi kepentingan terbaik
bagi anak. *

Dalam hal ini untuk mengembangkan fungsi keluarga dapat

dilakukan melalui berbagai cara yang disesuaikan dengan fungsi yang

* Aziz Johari, et al., “Pengaruh Eedukasi Kesehatan Dengan Media Leafet Terhadap
Pengetahuan dan Sikap Ibu Tentang Gizi Balitan di Wilayah Pesisir Pekanbaru”, JUKED:
Jurnal Kesehatan Jompa, Vol 2 No 1 (Juni 2023), 112

? Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 44 tahun 2017



ditingkatkan atau di kembangkan. Melalui fungsi edukasi menjadi salah satu
bentuk upaya untuk mengembangkannya.*
Sebagaimana dalam Al-Qur’an QS. At-Tahrim ayat 6 Allah Swt

berfirman:
- }//s,a/ i /},:////’} ,f/a}/:‘E,,:,}/// .4J/£E~/
e 35T 2L T a3 35 156 ssilaly mKianl T35 1,00 ol G

- S I }/5//5}//5"//1"’/ L s {}’/',@{/. 2‘/ ~//

Qj}ﬁb@@jﬁf‘ Lodb‘gmyﬂd.} L)L/OA%JA

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.

Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka

tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan
kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.’

Ayat di atas menunjukkan bawa pendidikan harus dimulai dari
rumah, dalam agama islampun menjelaskan bahwa orang tua mempunyai
tanggung jawab yang sangat besar dalam pekembangan dan pertumbuhan
anak-anaknya. Anak dapat berkembang dan tumbuh di bawah pengasuhan
orang tua, melalui orang tua anak dapat beradaptasi dan mengenal dunianya.

Menurut BKKBN °® jumlah data keluarga di Indonesia pada tahun
2021 sebanyak 68. 487. 139 keluarga. Kemudian pada tahun 2022 jumlah
keluarga di indonesia bertambah sebanyak 2. 271.917 keluarga, sehingga

total keluarga pada tahun 2022 sebanyak 70.759.056 keluarga. Berdasarkan

* Mahar Dwinandia & Muhammad Irfan Hilmi “Strategi Kader Bina Keluarga
Balita(BKB) Dalam Optimalisasi Fungsi Edukasi Keluarga”, Jurnal Comm-Edu, no. 2 (Mei
2022):75.

> Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta, Kemenag RI 2022)

% Badan Kependudukan Keluarga Berencana Nasional “Pemutakhiran Data Keluarga
BKKBN: Setahun, Jumlah Keluarga Bertambah 2.2 Juta”, Diakses Oktober 19, 2024,
https://eppid.bkkbn.go.id
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Provinsinya salah satu jumlah rumah tangga terbanyak di Indonesia pada
tahun 2022 terletak di Provinsi Jawa Timur dengan jumlah 11.347.335. 7

Maka dengan bertambahnya jumlah keluarga yang ada di Indonesia
pemerintah Indonesia melalui BBKBN telah mengembangkan berbagai
program dan kebijakan untuk meningkatkan kualitas keluarga. melalui
program Bina Keluarga Balita (BKB).

Bina Keluarga Balita (BKB) ialah program yang dapat berkonstribusi
dalam upaya mengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) sejak dini. Bina
keluarga balita ini diberikan kepada orang tua yang mempunyai anak balita
sebagai langkah untuk memperkaya pengetahuan serta keterampilan orang
tua terkait dengan pola asuh dalam dalam membinaperkembangan anak
secara maksimal. Bina Keluarga Balita (BKB) secara berkelanjutan
mengedukasi kepada para orang tua untuk senantiasa memperhatikan
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh. Kelompok Bina
Keluarga Balita BKB mempunyai sejumlah orang kader yang berperan aktif
dalam menjalankan berbagai kegiatan dalam program Bina Keluarga Balita
(BKB). Kader sendiri adalah bagian masyarakat yang sudah memperoleh
pelatihan serta pendidikan dan melaksanakan tugasnya secara sukarela,

mereka adalah individu yang mempunyai pengetahuan dan keterampilan di

"Badan Pusat Statistika “Jumlah Rumah Tangga menurut Wilayah dan Daerah
Perkotaan/Perdesaan, INDONESIA, 2022, Diakses Oktober 19, 2024, https://sensus.bps.go.id
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bidang tertentu, serta mau dan mampu menyebarkan pengetahuan dan
keterampilannya pada sasarannya secara terencana dan sistematis.®

Pada dasarnya setiap program yang dirancang oleh Bina Keluarga
Balita (BKB) mengutamakan pada pengembangan fungsi keluarga melalui
kegiatan seperti kegiatan terkait dengan penyuluhan seputar gizi balita,
penyuluhan terkait tumbuh kembang anak serta pelayanan lainnya. Dimana
peranan fungsi tersebut bertujuan untuk menciptakan kondisi keluarga yang
sejahtera terutama dapat membantu kesejahteraan sosial keluarga’.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan bahwasannya
sebagian dari masyarakat yang ada di Desa Rambigundam yang sudah
mengikuti Bina Keluarga Balita memiliki kemampuan dan kesadaran
pentingnya pengasuhan yang baik. Namun disisi lain banyak juga
masyarakat yang masih belum sadar terkait dengan pentingnya perawatan
dan pengasuhan terhadap anak dengan baik, banyak yang masih beranggapan
bahwa ilmu terkait dengan pola asuh yang di dapatkan dari orang dulu dan
juga lingkungan sekitar sudah lebih dari cukup, sebagai orang tua mereka
memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda, mereka mengaku
juga belum memahami betul bagaimana mengasuh, merawat dan tumbuh
kembang anak yang baik. Orang tua masih banyak menganut pola asuh dari
orang tua dulu yang pernah dilakukan seperti terlalu memanjakan anak, dan

selalu mengatur anak-anaknya, mereka merasa bahwa pemahaman terkait

¥ Chusnul Rosyidah dan Sjafiatun Mardliyah “Peran Kader Bina Keluarga Balita
dalam optimalisasi fungsi edukasi keluarga pada orang tua di posyandu manggis Rw 08 Desa
Tropodo Kec. Waru sidoarjo” jurnal pendidikan luar sekolah No. 2 (2022): 525

? Mahar Dwinandia & Muhammad Irfan Hilmi “Strategi Kader Bina Keluarga Balita
(BKB) Dalam Optimalisasi Fungsi Edukasi Keluarga™, 76.



dengan pengasuhan anak masih sangat kurang. Sehingga mereka masih
banyak yang meremehkan atau menggap tidak pentingnya program Bina
Keluarga Balita yang berisikan informasi tentang pengasuhan dan perawatan,
anggapaan terkait dengan ketidakpentingan dalam pengasuhan dan
perawatan anak dapat berdampak pada kondisi perkembangan anak
dibuktikan dengan tingginya kasus stunting yang ada'’.

Menurut Fauziah dkk dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
keluarga yang mempunyai ketahanan dan berpertisipasi dalam kegiatan BKB
dapat mendukung pengasuhan anak dengan baik dan benar.Sehingga dapat
meningkatkan kapasitas pengasuhan yang dimiliki oleh orang tua.''

Sejalan dengan kasus yang terjadi di Desa Rambigundam, adanya
program Bina Keluarga Balita menjadi tempat dalam meningkatkan
pemahaman orang tua terkait dengan pola asuh. Dalam program Bina
Keluarga Balita (BKB) yang di ciptakan oleh pemerintah ini bertujuan untuk
memberdayakan keluarga, terutama bagi mereka yang memiliki anak balita,
dengan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk merawat dan
mendidik anak. BKB di Desa Rambigundam ini dinobatkan menjadi BKB
yang paling aktif dan juga menjadi BKB percontohan di Kecamatan
Rambipuji.'”> Kader BKB Desa Rambigundam sudah mengoptimalkan
penyelenggaraan dalam meningkatkan pemahaman oranag tua terhadap pola

asuh. Dengan adanya kader bertujuan untuk memberikan bantuan secara

' Mutmainah, diwawancarai oleh penulis, Jember, 23 Oktober 2024

" Sinta Kurniasari “Gambaran Pengetahuan Kader Dalam Pelaksanaan Kegiatan Bina
Keluarga Balita Di Kecamatan Sakeran Kabupaten Lamongan”, Jurnal Surya No. 1 (April
2021) 161
12 Mutmainah, diwawancarai oleh penulis, Jember, 23 Oktober 2024



sukarela dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan serta pembinaan kepada
keluarga yang memiliki balita, alam upaya meningkatkan pembinaan
kesejahteraan sosial keluarga.

Kader sendiri disini berfungsi sebagai fasilitator dan penyuluh bagi
masyarakat, memberikan dukungan, informasi, dan pendidikan yang
diperlukan untuk mendukung tumbuh kembang anak.Kualitas keluarga yang
baik akan tercermin dalam perkembangan anak yang optimal. Dengan
meningkatnya pemahaman tentang pentingnya perawatan dan pendidikan
sejak usia dini, diharapkan angka masalah kesehatan dan perkembangan
pada anak, seperti stunting, gizi buruk, dan rendahnya tingkat pendidikan."

Melalui kolaborasi antara kader, keluarga, dan berbagai pemangku
kepentingan, diharapkan ini dapat membangun kesadaran mengenai
pentingnya kualitas keluarga dalam membentuk masa depan anak. Pada
akhirnya, penguatan kader bina keluarga balita bukan hanya sekadar
program peningkatan kualitas keluarga, tetapi juga sebagai tindakan untuk
jangka panjang dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas
dan berdaya saing, yang akan membawa Indonesia menuju kemajuan yang
lebih baik di masa depan.'*

Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian di Desa
Rambigundam Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember terkait stategi kader
Bina Keluarga Balita di Desa Rambigundam yang meliputi penyuluhan, dan

pendampingan pada keluarga yang memiliki anak balita melalui kegiatan

13 Diki, diwawancarai oleh penulis, Jember, 25 Oktober 2024
14 Mutmainah, diwawancarai oleh penulis, Jember, 23 Oktober 2024



BKB Bina Keluarga Balita tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi strategi yang dapat di terapkan oleh kader Bina Keluarga
Balita (BKB) dalam upaya meningkatkan kualitas kesejahteraan dengan
melalui pendekatan berbasis komunitas. Maka penulis ingin menuliskan
skripsi dengan judul “ Strategi Kader Bina Keluarga Balita (BKB) Dalam
Meningkatkan Kualitas Pola Asuh Orang Tua di Desa Rambigundam

Kecamatan Rambipuji”.

. Fokus Penelitian

Dengan berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan, fokus
penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut:

1. Bagaimana Strategi Kader Bina Keluarga Balita (BKB) Dalam
Meningkatkan Kualitas Pola Asuh Orang Tua?

2. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Strategi Kader
Bina Keluarga Balita (BKB) Dalam Meningkatkan Kualitas Pola Asuh
Orang Tua?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian dan fokus penelitian, maka terdapat tujuan

dari penelitian. Adapun tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini untuk :

1. Untuk Mengetahui bagaimana strategi yang dilakukan oleh kader Bina
Keluarga Balita (BKB) dalam Meningkatkan Kualitas Pola Asuh Orang

Tua di Desa Rambigundam Kecamatan Rambipuji.

2. Untuk mengidentifikasi berbagai faktor pendukung maupun penghambat

penerapan strategi Kader Bina Keluarga Balita (BKB) Dalam



Meningkatkan Kualitas Pola Asuh Orang Tua di Desa Rambigundam
Kecamatan Rambipuji.
D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
teoritis dan praktis. Peneliti ini diharapkan memberikan beberapa manfaat,
yang dirinci sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini berharap bisa memberikan manfaat bagi semua
pihak. Dengan  penelitian ini dapat memberikan partisipasi serta
meningkatkan pengetahuan atau wawasan terkait dengan staratgi Kader
Bina Keluarga Balita (BKB) dalam meningkatkan kualitas pola asuh
orang tua.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
Pengetahuan dan pengalaman baru terkait proses yang dilaksanakan
oleh Kader Bina Keluarga Balita (BKB) dalam meningkatkan kualitas
pola asuh orang tua .
b. Adapun bagi UIN Kiai Haji Achmad Sidiq Jember, hasil penelitian ini
di harapkan untuk digunakan sebagai sumber acuan subtansial
mahasiswa UIN Kiai Haji Achmad Sidiq Jember.
c. Bagi Kader BKB, temuan studi ini diharapkan dapat memberikan
wawasan mengenai strategi yang akan di implementasikan dalam

proses pelaksanaan kegiatan.
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d. Bagi masyarakat atau keluarga, hasil penelitian ini diharapkan mampu
memperoleh pengetahun dan wawasan baru dengan adanya strategi
yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pola asuh orang tua.

E. Definisi Istilah
Ada beberapa penjabaran istilah yang perlu di definisikan dalam
judul penelitian ini. Yang bertujuan untuk memastikan supaya tidak muncul
kesalahpahaman dalam makna istilah sebagaimana dimaksudkan oleh
peneliti®.

1. Strategi Kader Bina Keluarga Balita
Berkaitan dengan penelitian ini , yang dimaksud dengan strategi
kader bina keluarga balita adalah perencaan atau langkah yang dilakukan
dalam meningkatkan kualitas pola asuh orang tua melalui Bina Keluarga

Balita yang berfokus pada bidang pengasuhan orang tua.

2. Pola Asuh Orang Tua
Pola asuh merupakan cara yang dilakukan orang tua dalam
mengasuh, merawat dan mendidik anak yang diterapkan dalam aktivitas
sehari-hari dalam membentuk kepribadian dan perkembangan anak.
F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Sistematika pembahasan memuat penjelasan menganai alur
penyusunan skripsi yang dilakukan dari bab pendahuluan hingga akhir sesuai

dengan urutan penulisan sistematis berupa narasi dekskriptif :

'S Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah ( Jember : UIN Khas Jember,
2023), 30.



Bab I :

Bab 1I :
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Pendahuluan memuat gambar awal penelitian, termasuk latar
belakang, rumusan masalaha, tujuan masalah, manfaat, definisi
istilah, serta sistematikaa penulisan

Pembahasan ini didukung oleh kajian pustaka yang mencakup

penelitian-penetian sebelumnya dan teori-teori terkait.

Bab III : Membahas metodologi penelitian yang mencangkup pendekatan

Bab IV:

Bab V :

dan jenis riset, tempat penelitian, pihak yang diteliti, teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data, metode analisi data, validitas
data serta tahap dalam proses penelitian.
Bab ini menyajikan data dan menganalisis data yang telah
diperoleh, mencangkup deskripsi mengenai objek penelitian,
pemaparan data serta pembahasan hasil temuan pada melalui
proses analisis data.
Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. Bab ini menyajikan
ringkasan dari hasil temuan penelitian yang terkait dengan

penelitian yan telah dilakukan.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Bagian ini, penulis memaparkan beragam hasil penelitian

sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilaksanakan

oleh peneliti. Hal ini di peroleh dari penelitian yang terpubliskan atau belum

terpubliskan seperti disertasi, skripsi, tesis, laporan penelitian,artikel jurnal

ilmiah atau bentuk kejian lainnya yang bersifat relevan.

Berikut ringkasan penelitian sebelumnya yang ditemukan oleh

peneliti dan dapat peneliti rangkum sebagai berikut:

1.

Vio Mifta Handayani, Yanti Karmila Nengsih, Universitas
Muhammadiyah Parepare, Tahun 2023, dengan judul jurnal “Peran
Kader Bina Keluarga Balita Dalam Upaya Pembinaan Kesejahteraan
Keluarga di Kampung Layang-layang Ilir Barat di Kota Pelambang” '°
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Proses
pengumpulan data dilakukan dengan memakai metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Pada penelitian ini itu mempunyai
kesamaan pada penelitian yang dilaksanakan oleh Vio Mifta Handayani
dkk yaitu tentu saja membahas mengenai program bina keluarga balita.

Sementara fokus penelitian ini pembahasannya berbeda dengan

penelitian Vio Mifta Handayani dkk, dikarenakan penelitan ini fokus

'® Vio Mifta Handayani, et al, “Peran Kader Bina Keluarga Balita dalam Upaya

Pembinaan Kesejahteraan keluarga di kampung layang-layang ilir barat di kota pelambang ”,
Journal Prodi Pendidikan Nonformal,vol. 1no. 1 (Desember 2023), 45 .

12
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ingin mengetahui strategi yang dilaksanakan kader Bina Keluarga Balita
sedangkan penelitian yang dilaksanakan Vio Mifta Handayani dkk ini
mengetahui peran kader bina keluarga balita.

Hasil yang di peroleh dalam penelitian Vio Mifta Handayani dkk,
menjelaskan bahwa Peran kader Bina Keluarga Balita (BKB) di
kampung KB Layang-Layang telah dijalankan dengan baik dan sesuai
dengan prosedur yang ada. Kegiatan uatama para kader adalah
memberikan penyuluhan, yanag mencangkup pemberian informasi,
penanaman kepercayaan, dan menambah pengetahuan, keterampilan dan
sikap serta ada faktor intrinsik dan ekstrinsik. Selain itu, hasil penelitian
ini menunjukkaan bahwa kader mampu memberikan solusi yang tepat
dan efektif kepada peserta Bina Keluarga Balita. Dalam memberikan
solusi kader menganalisi latar belakang terlebih dahulu, serta
mempertimbangkan solusi dengan baik.

2. Wilda Syifa’na Rosye, Universitas Negeri Jakarta, Tahun 2023, dengan

13

judul Implementasi Program Bina Keluarga Balita Dalam
Meningkatkan Pemahaman Orang tua Pada Tumbuh Kembang Anak di
RW 009 Kelurahan Sukmajaya”. ''Penelitian ini berangkat dari
permasalahan yang terjadi di RW 009 kelurahan Sukmajaya yaitu
terjadinya masalah gizi kronis, dan perkembangan lambat pada

balita.Maka dengan hal ini penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan

implementasi program Bina Keluarga Balita (BKB) dalam meningkatkan

" Wilda Syifa’na Rosye, “Implementasi Program Bina Keluarga Balita Dalam
Meningkatkan Pemahaman Orang tua Pada Tumbuh Kembang Anak di RW 009 Kelurahan
Sukmajaya” (Skripsi, Universitas Negeri Jakarta, 2023 ), 88
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pemahaman orang tua tentang tumbuh kembang anak di RW 009
Kelurahan Sukmajaya. Hal ini berbeda dengan penelitian yang di
lakukan oleh peneliti karena peneliti berfokus ntuk mengetaui strategi
yang di gunakan oleh kader dalam mengimplementasikan program bina
keluarga balita .

Penelitian 1ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi
serta dokumentasi. Hasil penelitian yang di lakukan oleh Wilda Syifa’na
Rosye menunjukkan bahwa pelaksanaan Program Bina Keluarga (BKB)
Balita di RW 009 Kelurahan Sukmajaya belum berjalan secara optimal,
karena kegiatan tersebut belum rutin dilaksanakan setiap sebulan sekali.
Faktor yang mendukung peningkatan wawasan orang tua dalam
mengasuh tumbuh kembang anak di BKB RW 009 Kelurahan Sukmajaya
adalah kehadiran KKA yang mendorong orang tua untuk Iebih
memperhatikan ~ tumbuh  kembang  anak.  Sedangkan  faktor
penghambatnya ialah rendahnya antusias orang tua untuk menghadiri
program BKB yang disebabkan oleh kurangnya interaktifnya cara
penyampaian dari kader.

. Rabiyatul Uluwiyah, Jamaludin, Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi
Tabalong, Tahun 2023, dengan judul jurnal “Partisipasi Masyarakat

dalam Program Bina Keluarga Balita di Desa Kupang Kecamatan Muara
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Uya Kabupaten Tabalong”'®.Penelitian ini mengunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Penyusunan data di penelitian ini
menggunakan teknik observasi, kuesioner atau angket, dan dokumentasi.
Penelitian yang dilakukan oleh Rabiyatul Uluwiyah, Jamaludin ini
berfokus terkait dengan partisipasi masyarakat dalam mengikuti program
Bina Keluarga Balita, hal ini menjadi pembeda dari fokus penelitian yang
akan di lakukan oleh peneliti yaitu peneliti lebih fokus pada strategi
Kader Bina Keluarga Balita dalam menjalankan program BKB.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat turut
berpartisipasi dalam berbagai program BKB, seperti kegiatan
penyuluhan, bermain dengan Alat Permainan Edukatif (APE), serta
pencatatan KKA dilihat dari tingkat kehadiran dan keterlibatan dalam
setiap kegiatan.. partisipasi masyarakat ini tidak hanya sebatas kehadiran,
tetapi juga mencangkup pemanfaatan layanan dan fasilitas yang
disediakan oleh program BKB. Selain itu, masyarakat dapat merasakan
manfaatnya secara nyata setelah mengikuti kegiatan dan mendapatkan
hasil dari kegiatan program BKB. Hasil yang diperoleh setelah mengikuti
kegiatan program BKB ialah masyarakat mendapatkan pengetahuan dan
wawasan mengenai pengasuhan anak yang tepat, memperkaya kapasitas
orang tua dalam mengasuh anak pertumbuhan serta perkembangan anak

baik sesuai fasenya.

'8 Rabiyatul Uluwiyah, Jamaludin “Partisipasi Masyarakat dalam Program Bina
Keluarga Balita di Desa Kupang kecamatan Muara Uya Kabupaten Tabalong > Jurnal
Administrasi Publik dan Administrasi Bisnis, Vol 6 No 1( Juli 2023), 321.
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4. Lailatul Bilgis Mukarromah, Institut Agama Islam Negeri Jember, Tahun
2020, dengan judul “Penerapan Program Bina Keluarga Balita Dalam
Meningkatkan Kualitas Pola Asuh Orang Tua Di BKB Kamboja 69 Desa

19
Pocangan Kecamatan Sukowono”

pada penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan jenis deskriptif. Penelitian yang dikaji ini fokus
pada penerapan program BKB dalam meningkatkan kualitas pola asuh
orang tua. Hal ini menjadi titik pembeda pada penelitian yang akan di
lakukan oleh peneliti, di kerenakan penelitian ini ingin mengetahui
bagaimana strategi yang digunakan oleh kader bina keluarga dalam
mejalankan program Bina Keluarga Balita (BKB) untuk meningkatkan
kualitas keluarga. Namun penelitian ini terdapat persamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Bilqis Maukarromah. Titik
persamaan tersebut memiliki pembahasan yang sama yaitu mengenai
program bina keluarga balita.

Hasil dari penelitian yang di lakukan oleh Lailatul Bilqis
Maukarromah penerapan program BKB di bina langsung oleh kader
BKB dalam mengasuh balita melalui tiga program yaitu di antaranya
penyuluhan, bermain APE dan pengisian KKA. Pelaksanaan program ini
dilakukan satu bulan sekali. Dari ketiga program tersebut secara tidak
langsung orang tua dibina agar menggunakan pengasuhan demokratis.

Tak hanya itu kader tidak hanya memberikan mater saja melainkan juga

praktik agar orang tua dapat merasakan manfaatnya secara langsung.

" Lailatu Bilgis Mukaromah, “Penerapan Program Bina Keluarga Balita Dalam
Meningkatkan Kualitas Pola Asuh Orang Tua di BKB Kamboja 69 Desa Pocangan Kecamatan
Sukowono”. ( Skripsi IAIN Jember, 2020)
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5.  Fairuz Salsabila, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,
Tahun 2020, dengan judul “Peran Kder Bina Keluarga Balita Dalam
Pembentukan Karakter Anak Usia Dini di Desa Branti RayaKeacamatan
Natar Lampung Selatan”,*’penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peran kader dalam pembentukan anak usia dini dan proses pembentukan
karakter. Hal ini menjadi pembeda antara penelitian yang akan di
lakukan oleh peneliti karena fokus penelitain yang akan diteliti ialah
strategi kader untuk meningkatkan kualitas kesejahteraan keluarga.
Penelitian yang dilakukan oleh Fairuz Salsabila ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif atau field reaserch, adapun pengumpulan data
menggunakan metode wawancara, dokumentasi, dan observasi.

Hasil penelitian yang di lakukan oleh Fairuz Salsabila
meperlihatkan terkait dengan perubahan karakter anak yang awalnya
pemalu, kurang aktif kini mulai mengalami perubahan ke arah yang lebih
positif. Anak yang sebelumnya bersikap acuh tak acuh kini menjadi lebih
peduli terhadap lingkungan sekiatarnya. Akan tetapi peran kader Bina
Keluarga Balita (BKB) dalam membentuk karakter anak usia dini secara
sepenuhnya  dinyatakan mustahil dikarenakan prosedur penciptaan
karakter bergantung pada pola asuh orang tua. Namun, kader BKB hadir
sebagai perantara penting, penghubung, memfasilitasi dan pemberi

motivasi untuk mendukung proses pembentukan karakter anak. Melelui

%% Fairuz Salsabila,“Peran Kder Bina Keluarga Balita Dalam Pembentukan Karakter
Anak Usia Dini di Desa Branti Raya Kecamatan Natar Lampung Selatan™ (Skripsi Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020), 81



peran kader BKB ini orang tua

berbagai keunikan karakter yang dimiliki oleh anak.
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lebih memahami cara menyikapi

Berdasarkan deskripsi terkait penelitian sebelumnya, terdapat

perbedaan dan persamaan terkait Strategi Kader Bina Keluarga Balita

Dalam Meningkatkan kualitas pola asuh orang tua Implementasi adalah

sebagai berikut:

Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu
NO IDENTITAS PERSAMAAN PERBEDAAN
1. Vio Mifta Handayani, 1. Berfokus pada program | 1. Berfokus pada
Yanti Karmila Nengsih, | Bina Keluarga Balita peran kader
“Peran  Kader Bina | (BKB). 2. Lokasi penelitian
Keluarga Balita dalam | 2. Menggunakan
Upaya Pembinaan | pendekatan kualitatif.
Kesejahteraan
Keluarga di Kampung
Layang-layang 1lir
Barat di Kota
Pelambang”.
Diterbitkan oleh
Continuing = Learning
Society Journal Prodi
Pendidikan Nonformal,
Vol 1, No. 1 Desember
Tahun 2023
2. Dini  Aprilia, “Peran 1. Membahas mengenai 1. Fokus penelitian
Kader Bina Keluarga | kader melalui program 2. Berfokus pada
Balita dalam bina keluarga balita. peran kader
Pembentukan Karakter | 2 Berfokus pada program | 3. Lokasi penelitian
Anak Usia Dini di | Bina Keluarga Balita 4. fokus pada
Kelurahan — Jembatan (BKB) pembentukan karakter
Mas Kecamatan | 3. Metode Penelitian anak usia dini
Pemayung  Kabupaten | 4. Subjek penelitian yaitu
Batanghari”. kader BKB
Diterbitkan oleh Ash-
Shihhah  Journal of
Health Studies. Vol 1,
No 2 Tahun 2023
3. Rabiyatul Uluwiyah, | 1. Berfokus mengulas | 1. Metode penelitian
Jamaludin, “Partisipasi | program Bina Keluarga | yang dipakai
Masyarakat dalam | Balita (BKB) 2. Subjek Penelitian

Program Bina Keluarga

3. Fokus terkait
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Balita di Desa Kupang
Kecamatan Muara Uya
Kabupaten  Tabalong”.
Diterbitkan oleh Jurnal
Administrasi Publik dan
Administrasi Bisnis
Volume 6 Nomor 1 2023

partisipasi masyarakat
4. Lokasi penelitian

Anak Usia Dini di Desa
Branti Raya Keacamatan
Natar Lampung Selatan”
Skripsi Universitas Islam
Negeri  Raden  Intan
Lampung, 2020.

4, Lailatul Bilgis | 1. Berfokus mengulas 1. Lokasi penelitian
Mukarromah, penerapan program Bina | 2. Perbedaan terletak
“Penerapan Program | Keluarga Balita (BKB). pada fokus penelitian
Bina Keluarga Balita
Dalam Meningkatkan
Kualitas  Pola  Asuh
Orang Tua Di BKB
Kamboja 69 Desa
Pocangan Kecamatan
Sukowono”. Skripsi IAIN
Jember 2020.

5. Fairuz Salsabila, “Peran | 1. Berfokus mengulas | 1. Metode penelitian
Kder Bina  Keluarga | peran kader dalam | yang di gunakan
Balita Dalam | program Bina Keluarga | 2. fokus penelitian
Pembentukan  Karakter | Balita (BKB)

B. Kajian Teori

1. Strategi

a.  Pengertian strategi

Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI), strategi

adalah rencana yang dapat mencapai tujuan dan sasaran yang

dituju. Strategi juga dapat dikatakan sebagai ilmu tipu daya untuk

mencapai sebuah tujuan yang sudah direncanakan sebelumnya®'.

Strategi pada dasarnya adalah sebuah perencanaan dan manejemen

21

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Diakses pada 23 oktober 2024
https://kbbi.web.id/terap-2
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untuk mencapai suatu tujuan dan keberhasilan suatu organisasi agar
dapat berintraksi secara efektif dengan laingkungannya.

Menurut Stephen P. Robbins Mary Colter strategi
merupakan rencana mengenai bagaimana bisnis akan terjadi dan
bagaimana mereka akan bersaing untuk dapat menarik dan

mencapai tujuan.*.

Bagi Griffin strategi merupakan sebagai
rencana komprehensif untuk mencapai tujuan organisasi. Tidak
hanya sekedar mencapai, akan tetapi strategi juga dimaksudkan
untuk mempertahankan keberlangsungan organisasi lingkungan di
mana organisasi tersebut menjalankan aktivitasnya.*

Strategi ini dikonseptualisasikan ke dalam suatu tujuan,
konsep strategi ini menekankan pada bagian atau aktivitas yang
mencapai kesejahteraan sosial, hal ini pada dasarnya strategi
merupakan langkah-langkah yang di gunakan untuk mencapai
tujuan bina keluarga balita di masyarakat.

Strategi seringkali ditunjukkan melalui perilaku individu
untuk membantu segala sesuatu yang berkaitan dengan hal tersebut.
Misalnya dilakukan dalam menyusun rencana dari program dalam

jangka waktu tertentu, sehingga memperoleh hasil yang sesuai dan

memuaskan.

** Stephen P Robbins, Manajemen. (Jakarta: Erlangga, 2010), 213.
> Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah Pengantar Manajemen (Jakarta:
Kencana,2005), 132
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Jadi dapat di simpulkan bahwa strategi adalah suatu

perencaaan kegiatan yang nantinya dapat dilakukan untuk

melaksanakan program dalam mencapai tujuan tersebut.

Ada 6 langkah-langkah umum dalam pengembangan

strategi, yaitu sebagai berikut :

1)

2)

3)

Analisis lingkungan

Di sebuah organisasi harus melakukan analisis
mendalam terlebih dahulu terkait dengan lingkungan
eksternalnya untuk memahami organisasi untuk memahami
ancaman dan peluang di luar sana, hal ini menjadi langkah awal
dalam penegmbangan strategi
Penetapan visi dan misi

Perumusan strategi ialah mendifinisikan misi sebagai
tujuan utama dan visi sebagai pandangan jangka panjang dari
suatu organisasi. Tujuan ini untuk memberikan arah strategi
yag jelas.
Pemilihan Strategi

Organisasi dalam hal ini harus memilih strategi-strategi
yang akan membantu mencapai tujuan tersebut. ini dapat
mencangkup strategi pertumbuhan , strategi fokus dan lain

sebagainya.
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4) Perencanaan Tindakan
Pengembangan strategi melibatkan merencanakan
tindakan kongkret yang diperlukan untuk
mengimplementasikan strategi. hal ini termasuk alokasi
sumberdaya, pengembangan rencana operasional, dan
pengaturan langkah-langkah pelaksanaan.
5) Implementasi strategi
Setelah memilih strategi, sebuah organisasi merancang
tindakan yang nyata dalam mengimplementasikannya.
6) Evaluasi dan pengendalian
Organisasi =~ memantau = pelaksanaan = strategi dan
melakukan evaluasi terhadap pencapaian tujuan, pengendalian
ini dilakukan untuk memastiakn bahwa strategi berjalan sesuai
dengan rencana yang telah di tetukan dan penyesuaian jika di
perlukan.**

Dalam meningkatkan pemahaman pola asuh orang tua
strategi dapat dilakukan dengan memberikan edukasi kepada orang
tua dengan melaksanakan bimbingan melalui kegiatan penyuluhan
rutin.

Bimbingan berasal dari bahasa inggris “Guidance® yang
mempunyai arti membimbing, menuntun, ataupun membantu

sedangkan secara umum bimbingan itu bantuan, tuntunan atau

* Dr. Ir. Dana Budiman, M. Si., et al. Manajemen Strategi, (Jambi : PT Sonpedia
Publishing Indonesia 2023), 30.
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pertolongan, namun tidak semua hal itu tidak dianggap sebagai
bimbingan. Smith mengatakan bahwa bimbingan merupakan
sebagai proses layanan yang diberikan kepada individu untuk
membantu  mereka dalam memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan dalam membuat pilihan, rencana dan
interpretasi yang dibutuhkan untuk menyesuaikan diri yang baik.?
2. Pengertian Kader Bina Keluarga Balita
a. Pengertian Kader

Menurut BKKBN, kader adalah anggota masyarakat yang
dapat bekerja secara sukarela untuk dapat membantu melaksanakan
program kependudukan dan keluarga berencana (KB) didalam ruang
lingkup masyarakat. Sedangkan kader bina keluarga balita ialah
anggota dari suatu masyarakat yang sudah memperoleh pendidikan
dan dapat melaksanakan tugasnya dengan sukarela, dapat dikatakan
bahwa kader bina keluarga balita berperan agen pembaru yang
mendukung keberhasilan program bina keluarga balita.

Tugas kader bina keluarga balita ialah membantu masyarakat
dalam ruang lingkup keluarga untuk meningkatkan pengetahuan,
perilaku dan keterampilan orang tua mengenai pengasuhan dan
pembinaan tumbuh kembang anak sejak usia 0-5 tahun hal ini
nantinya akan berpengaruh pada mutu sumber daya manusia di masa

mendatang.

 Prof. Dr. H. Prayitno, M.Sc.Ed. dan Drs. Erman Amti Dasar-dasar Bimbingan dan
Konseling (Jakarta: PT. Rineka Cipta), 94
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Jadi dapat disimpulkan bahwa kader sebagai bagian
terpenting yang dapat menjadi pendorong kegiatan Bina Kelarga
Balita (BKB). Menurut data dari BKKBN pada Tahun 2023 di
Indonesia terdapat banyak Bina Keluarga Balita (BKB), khusunya di
wilayah Jawa Timur jumlah Bina Keluarga Balita (BKB) yang ada
ialah 12433 Bina Keluarga Balita (BKB) dengan jumlah anggota
sebanyak 357612 anggota dan memiliki jumlah kader sebanyak
78213 kader. *°

b. Syarat Kader Bina Keluarga Balita
1) Perempuan atau laki-laki yang bertempat tinggal dilokasi
kegiatan.
2) Bisa menulis dan membaca serta menguasai bahasa Indonesia dan
bahasa daerah setempat
3) Ingin bekerja dengan sukarela
4) Berkeinginan mengikuti pelatihan sebelum melaksanakan
kegiatan.
5) Bisa berbicara dengan baik terhadap orangtua balita .
c. Ruang lingkup Kader
1) Melaksanakan penyuluhan yang sama dengan materi yang di
tentukan.
2) Melaksanakan pengamatan perkembangan peserta BKB dan anak

balita.

*Badan Kependudukan Keluarga Berencana Nasional, Diakses 24 Oktober 2023
https://www.orangtuahebat.id
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3) Melayani dan melakukan kunjungan lapangan.

4) Dapat memotivasi orang tua

5) Membuat laporan kegiatan dari setiap kelompok umur pada
formulir yang sudah disediakan.

Dengan mengikuti kegiatan Bina Keluarga Balita BKB ini orang
tua dapat menjadi lebih mengerti dalam mengasuh dan menambah
wawasan terkait pola pengasuhan dan meningkatkan mengasuh dan
keterampilan dalam memelihara anak.

a. Tujuan Bina Keluarga Balita
1) Umum
Tujuan umum dari Bina Keluarga Balita (BKB) adalah
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua
dalam mendukung tumbuh kembang anak secara komperhensif
yang bertujuan agar anak dapat mencapai tumbuh kembang
dengan optimal. Sehingga orang tua dapat mewujudkan keluarga
yang berkualitas. Dalam hal ini sasaran Bina Keluarga Balita
(BKB) ialah orang tua yang memiliki anak balita.
2) Khusus
Berikut ada beberapa tujuan khusus dari adanya program
Bina Keluarga Balita :
a) Meningkatkan pemahaman orang tua terkait mendidik dan

mengasuh anak balita.
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b) Membantu mengawasi perkembangan dan pertumbuhan
anak.
¢) Membantu orang tua dalam meningkatkan keterampilan
dalam membina tumbuh kembang anak.
d) Memperluas wawasan dan pengetahuan orang tua
terhadap pola asuh.
e) Membantu orang tua dalam mempersiapkan pendidikan
anak usia 0-5 Tahun.
b. Manfaat Mengikuti Bina Keluarga Balita
Sebagimana yang sudah diketahui, bahwa Bina Keluarga
Balita ini merupakan suatu usaha khusus yang dapat mengarahkan
terkait dengan pengembangan kesejahteraan anak melalui penerapan
pola asuh yang tepat dan sesuai dengan kelompok usia. Manfaat
keluarga yang berpartisipasi dalam program Bina Keluarga Balita
diantaranya:*’
1) Bagi orangtua :
a) Pintar dalam mengurus, mengasuh dan merawat anak dengan
baik
b) Dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang pola
asuh anak.
¢) Memaksimalkan kemampuan dalam mengasuh dan mendidik

anak.

27 Badan Kependudukan Keluarga Berencana Nasional Pengasuhan dan Pembinaan
Tumbuh Kembang Anak (Jakarta, 2009), 4.
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d) Memperbaiki dalam membina anak
e) Terciptanya keluarga yang berkualitas.
f) Memperbaiki dalam membina anak.
2) Bagi anak
a) Bertaqwa kepada Tuhan yang maha Esa.
b) Memiliki kepribadian yang mulia.
c¢) Dapat berkembang dan tumbuh dengan optimal.
d) Terampil, cerdas dan sehat.
e) Memiliki kepribadian yang kuat untuk masa yang akan datang.
c. Kegiatan Kader Bina Keluarga Balita
Adapun kegiatan yang dilakukan oleh kader bina keluarga balita
1alah melaksanakan setiap kegiatan yang ada di bina keluarga balita
dengan tujuan agar dapat meningkatkan kualitas pengasuhan orang
tua dan memperkuat peran keluarga dalam mendukung tumbuh
kembang anak secara optimal.
Dibawah ini terdapat uraian dari sejumlah kegiatan kader Bina
Keluarga Balita (BKB) yaitu memberikan :
1) Penyuluhan
Kegiatan penyuluhan ini merupakan bagian unsur penting
dalam program Bina Keluarga Balita (BKB), yang dimaksudkan
untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan orang tua
tentang bagaimana tumbuh kembang anak. Melalui kegiatan ini

diharapkan orang tua mampu mengimplementasikan pola
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pengasuhan yang lebih baik. Supaya kegiatan penyuluhan ini
dapat berlangsung secara efektif maka perlu menciptakan
suasana yang menyenangkan dan interaktif. Konsep
perkumpulan seperti ini dapat memberikan banyak kesempatan
untuk terjadinya komunikasi timbal balik antara kader dan orang
tua balita, sehingga materi yang disampaiakn oleh kader lebih
mudah dipahami. Selain itu, orang tua balita mendapatkan
kesempatan untuk memiliki keterampilan dalam mererapkan
pengetahuan tersebut dirumah.”® Materi penyuluhan pada
kegiatan ini disesuaikan dengan modul yang sudah ada dari buku
pegangan kader. Dalam kegiatan penyuluhan ini ada beberapa
materi yang akan disampaikan oleh kader seperti perencanaan
hidup berkeluarga serta harapan orang tua terhadap masa depan
anak, menjada kesehatan anak usia dini, peran orang tua serta
keterlibatan ayah dalam pengasuhan, pembiasaan perilaku hidup
bersih dan sehat, komunikasi pasif dan kecerdasan, stimulus
perkembangan aktif, pemenuhan gizi anak usia dini,
pemebntukan karakter anak, perkembangan kemampuan
menolong diri sendiri serta tingkah laku sosial, pengenalan
kesehatan reproduksi, pembentukan karakter anak, menjaga anak

dari pengaruh sosial media.

¥ BKKBN, Pengasuhan dan Pembinaan Tumbuh Kembang Anak (Jakarta, 2009), 155
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2) Bermain APE di PAUD

Alat Permainan Edukatif (APE) merupakan permainan
yang bisa dibuat sebagai sarana pembelajaran yang memiliki
nilai edukatif, serta dapat meningkatkan kemampuan anak,
yang di dapatkan dari alam langsung ataupun yang langsung
jadi.”’ Alat Permainan Edukatif (APE) ialah alat yang dipakai
anak dalam bermain sekaligus belajar, dimana melalui
permainan ini menjadi metode belajar yang menyenangkan.
Melalui aktivitas bermain tidak akan membuat anak merasa
bosan, selain itu melalui bermain anak akan memperoleh
pengalaman baik dalam berbagai aspek, seperti kemampuan
koginif, kemampuan berfikir kreatif, kemampuan jasmani dan
lainnya. Penerapan kegiatan bermain APE dilaksanakan di POS
PAUD dan di bimbing oleh kader.

Tujuan dari pengunaan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam
pembelajaran anak balita ialah sebagai sarana orang tua ataupun
pendidik untuk’”:

a) Memberikan dorongan dan rangsangan pada anak dalam
melakukan berbagai aktivitas yang dapat mendapatkan
pengalaman baru dan bermanfaat untuk pendalaman dan

eksperimen sebagai dasar menuju pertumbuhan dan

** Riany Ariesta, Alat Permainan Edukatif Lingkungan Sekitar,(Bandung: PT Sandiarta
Sukses, 2009), 2.
* Ibid,2.
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perkembangan fisik, sosial, emosional, dan kecerdasan
anak.
b) Membantu menjelaskan materi pembelajaran  yang
disampaikan kepada anak.
¢) Memberikan kesenangan pada anakmelalui bermain dan
belajar.
3) Pencatatan Kartu Kembang Anak (KKA) di PAUD
Kartu Kembang Anak (KKA) ialah bentuk kertas yang
dibuat untuk melihat perkembangan anak. Kartu ini dapat
membantu orang tua dalam mengamati perkembangan anak,
sehingga orang tua orang tua dapat mengarahkan dan
mencapai tumbuh kembang secara maksimal. Melalui pola
asuh orang tua yang baik dan benar, sesuai tahapan usia, anak-
anak diharapkan dapat berkembang sepeuhnya dan mencapai
potensi terbaiknya
Adapun tahapan mengiplementasiakan kader dalam
kegiatan Bina Keluarga Balita (BKB) di antaranya :
a) Tahap persiapan
1) Menyusun rencana pelaksanaan petemuan.
2) Menyiapkan materi yang akan dibahas pada pertemuan
3) Merancang pertemuan mencangkup, ceramah, diskusi

secara intraktif.
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b) Pelaksanaan pertemuan

1)
2)
3)
4)

5)

Membuka acara dengan berdoa

Mengulas kembali materi atau tugas sebelumnya
Menjelaskan materi inti

Melakukan sesi tanya jawab dan pemberian tugas

Menutup pertemuan dengan berdoa dan salam BKB

¢) Pembinaan, Pemantauan dan Evaluasi

1)

2)

3)

Pembinaan, dilaksanakan dengan mengunjungi rumah dan
memanfaatkan perkumpulan serta menciptakan kegiatan
yang dapat memikat anggota kelompok.

Pemantauan, bertujuan untuk mengawasi jalannya tindakan
kelompok,dalam konteks pertemuan kelompok dan juga
hubungan antar orang tua dan anak balinya.

Evaluasi, proses penilaian dari pemahaman keluarga balita
terkait dengan materi yang sudah diberikan, bentuk
evaluasi yang dilakukan ialah dengan cara berdiskusi,
tanya jawab, mengulas materi dan membahas solusi dari

permasalah yang muncul.

4) Pola Asuh Orang Tua

a. Pengertian Pola Asuh

Orang tua merupakan individu yang memiliki peran utama

dalam mendidik anak sebagai bentuk tanggung jawab dalam

pembentukan dan tumbuh kembang anak. Dalam hal ini orang tua
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menjadi pengasuh dan juga pendidik dalam perkembangan fisik dan
non fisik. Orang tua mempunyai kewajiban untuk mengasuh
anaknya dengan baik dan benar, pola perlakuan yang diberikan oleh
orang tua secara langsung dapat mempengaruhi kontruksi psikologi
dan sosial anak. Pola asuh menjadi mekanisme dasar dalam upaya
membentuk karakter anak yang berkualitas. Hal ini mengaharuskan
orang tua untuk secara berkelanjutan mengembangkan pengetahuan
dan wawasan terkait dengan pendekatan pengasuhan yang di
sesuaikan dengan kebutuhan perkembangan individual anak. *!

Dalam mengasuh anak tentunya orang tua memiliki berbagai
pola asuh yang berbeda yang tentunya akan berbeda dengan orang
tua lainnya, pola asuh yang selama ini dilakukan oleh orang tua
tentunya ada yang baik ada juga yang tidak namun hal ini juga
dilihat pada karakteristik keunikan anak. Pola pengasuhan yang di
berikan orang tua menjadi poin penting dalam mendidik anak
khusunya anak balita karena pengasuhan yang diberikan oleh orang
tua nantinya akan mempengaruhi pada karakteristik anak.

Harlock mengidentifikasi 3 macam pola pengasuhan orang

tua yang berbeda yaitu :

3! Cindy Putri Irawan et al., Pola Asuh Orang Tua dalam Membentuk Karakter Anak Usia Dini
(Jurnal PAUD ), 230
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1) Pola Asuh Otoriter

Merupakan pola asuh yang ditandai dengan penerimaan
anak yang rendah namun dengan pengawasan yang tinggi. >> Pola
asuh ini orang tua memaksa anak untuk dapat bertingkah laku
dan menaati aturan-aturan yang disesuaikan dengan keinginan
dan sudah ditentukan oleh orang tua dalam hal ni orang tua
memiliki kekuasaan yang tinggi.

Ciri pola asuh otoriter ini adalah orang tua yang berkuasa
sepenuhnya, menuntut anak untuk melakukan apa yang sudah di
tentukan oleh orang tua, tidak melibatkan anak dalam mengambil
keputusan, anak jarang diajak komunikasi, tegas orang tua yang
merasa benar dalam mengemukakan pendapat.

Pola asuh ini cenderung untuk mengikuti standar yang
telah ditentukan oleh orang tua orang tua dalam pola asuh otoriter
ini tidak mengenal kompromi dan komunikasi karena biasanya
dalam pola asuh otoriter ini komunikasinya bersifat satu arah,
dalam pola asuh otoriter yang diberikan oleh orang tua akan
berdampak pada perkembangan anak yang mana anak akan
menghasilkan karakteristik yang penakut pendiam, tertutup anak
yang diasuh oleh orang tua dengan pola pengasuhan ini akan
mengalami perkembangan yang tidak diharapkan oleh orang tua

karena anak akan menjadi kurang kreatif jika orang tua melarang

32 Hani Adi Wijoyono et al., Konsep Pola Asuh Orang Tua Persfektif Islam, (Irsyaduna, Jurnal
Studi Kemahasiswaan 2021), 159
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segala tindakan anak yang menyimpan dari yang seharusnya
dilakukan karena hal tersebut dikarenakan larangan dan hukuman
yang diberikan orang tua dapat menekan pada kreativitas anak
yang sedang berkembang.

Dampak yang didapatkan anak dalam pola asuh ini ialah
anak akan merasa kurang percaya diri, egois, bergantung pada
orang lain, dan juga akan mudah terpengaruh dan berdampak
pada perkembangan emosi anak™.

2) Pola Asuh Demokratis

Pola asuh demokratis ini ialah bentuk pola asuh yang
dilakaukan orang tua dengan memberikan kebebasan kepada
anaknya untuk dapat melakukan sesuatu yang anak suka, namun
orang tua masih membatasi dan memperhatikannya. Orang tua
yang memiliki paham ini maka anak diberikan kebebasan untuk
berdiskusidengan orang tua terkait dengan keinginan atau
perilaku yang anak diharapkan anak. Dalam hal ini orang tua dan
anak akan saling memberikan kehangatan satu sama laindalam
melaksanakan intraksi antara orang tua dengan anak.

Ciri pola asuh demokratis ini adalah anak diberikan
kebebasan penuh oleh orang tua untuk bertindak dalam
melakukan aktivitas sesuai yang diinginkan oleh anak, orang tua

akan aktif dalam berdiskusi dengan anak dan melakukan

3 Tim Kreatif Media, Pola Asuh Anak (Yogyakarta: Pustaka Refernsi), 2023 ,3
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kerjasama, orang tua akan selalu memberikan bimbingan dengan
telaten, orang tua selalu memantau aktivitas atau kegiatan dari
anaknya.

Dalam pengasuhan demokratis ini orang tua dan anak
memiliki kedudukan yang sama. Dalam pengambil keputusan
akan dilakukan pertimbangan oleh kedua belah pihak yaitu orang
tua dan anak, anak disini diberikan kebebasan dalam bertanggung
jawabyang mana apa yang dilakukan oleh anak harus berapa pada
pengawasan orang tua dan dapat di pertanggung jawabkan. Pola
asuh ini di tandai denganadanya sikap saling terbuka satu sama
lain antara orang tua dan anak yang mana mereka membauat
aturan yang di setujui oleh kedua belah pihak. Pada umumnya
anak yang di bawah pengasuhan demokratis ini akan menjadi
pribadi yang mandiri, hangat dan berskiap dewasa. **

3) Pola Asuh Permisif

Bentuk pola asuh permisif ini merupakan pengasuhan yang
dilakukan orang tua dengan memberikan kebebasan pada anak
dan membiarkan anak membuat keputusan sendiri. Dalam pola
asuh permisif ini dapat dikatakan bahwa gaya pengasuhan ini
menunjukkan bahwa orang tua tidak berperan dalam kehidupan
anak, karena anak diberikan kebebasan untuk melakukan apapun

tanpa pengawasan dari orang tua dalam hal ini orang tua

** Iffah Indri Kusmawati., et al. Pola Asuh Orang Tua dan Tumbuh Kembang Balita
,(Jawa Barat : CV Jejak, Anggota IKAPI),15
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cenderung tidak mengatur sehingga pola asuh ini tidak
mempertimbangkan perkembangan anak secara menyeluruh®
Gaya pengasuhan ini orang tua cenderung mengabaikan
tanggung jawabnya dalam mendampingi dan mengarahkan anak.
Dalam pola asuh ini sikap yang di tunjukkan oleh orang tua ialah
kurang peduli terkait dengan perkembangan ana dan hanya fokus
pada kepentingan pribadi orang tua.

Ciri dari pola pengasuhan ini adalah anak akan diberikan
kebebasan penuh dalam melakukan segala hal, orang tua tidak
akan memberikan arahan maupun bimbingan kepada anak, orang
tua akan memberikan kontrol penuh pada anak atas segala hal
sesuai keinginan anaknya, orang tua acuh tak acuh terhadap
anak™®.

Orang tua yang permisif akan membiarkan anak membuat
keptusan sendiri tanpa ada batasan atau peran aktif dari orang tua
sebagai pembimbing. orang tua dalam pola asuh ini cenderung
pasif, tidak menetapkan aturan yang jelas dan memberikan
keleluasan penuh kepada anak untuk bertindak sesuai
keinginannya.

b. Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh
Setiap orang tua pasti memiliki gaya pengasuhan yang

berbeda antara satu dengan yang lain. Dalam pengasuhan yang di

%% Frida Firdiani, Pola Asuh Untuk Anak Usia Dini (Jawa Barat : Penebar Plus), 2024,12
%% Iffah Indri Kusmawati., et al. Pola Asuh Orang Tua dan Tumbuh Kembang Balita
(Sukabumi: CV Jejak, Anggota IKAPI), 2023, 17
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berikan oleh orang tua terhadap anak tentunya terdapat faktor yang

mempengaruhinya. Hurlock  mengemukakan bahwa terdapat

beberapa faktor yag mempengaruhi pola asuh orang tua terhadap

tumbuh kembang anak diantaranya yaitu:*’

a. Tingkat Pendidikan Orang Tua

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pola asuh

orang tua ialah terkait dengan kondisi tingkat pendidikan dari
orang tua. Orang tua yang mempunyai pendidikan tinggi akan
cenderung memiliki pengetahuan yang baik terhadap
pengasuhan anak. Tingkat pendidikan orang tua akan
mempengaruhi  terkait ~dengan bagaimana orang tua
mendidikdan = merawat ~anak, karena disini orang tua
mendapatkan referensi lebih banyak tentang pola asuh yang
tepat dan dapat diterapkan pada anak sesuai dengan kondisi saat
ini.*® Dalam hal ini orang tua yang memiliki pendidikan lebih
tinggi akan lebih memperhatikan terhadap merawat dan
mengembangkan anak dalam pengasuhan agar anak memiliki
perkembangan yang baik.

b. Kepribadian

Setiap orang tentunya memiliki kepribadian yang berbeda

satu sama lain. kepribadian yang dimiliki oleh orang tua ini juga

akan memperngaruhi perilaku orang tua terhadap anak.

°7 Iffah Indri Kusmawati., et al. Pola Asuh Orang Tua dan Tumbuh Kembang Balita, 23
*® Hana Tka dan Ketfiyah, Jadilah orang Tua Hebat Dengan Pola Asuh yang Tepat
(Jakarta: Guepedia ), 37
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Kepribadian yang dimiiki oleh orang tua meliputi sikap dan
kematangan emosi, keduanya akan menimbulkan bentuk pola
asuh terhadap anaknya seperti orang tua yang belum siap secara
emosi untuk memiliki anak akan menimbulkan pola asuh yang
salah terhadap anak, karena orang tua dalam hal ini belum bisa
mengendalikan emosi dikarenakan kematangan emosi belum
stabil.
c. Tingkat Sosial Ekonomi

Tingkat sosial ekonomi merupakan suatu tingkatan yang
dimiliki oleh orang tua dalam memenuhi kebutuhan keluarga.
Tingkat sosial ekonomi ini dapat dilihat dari segi pendapatan,
jabatan, kekayaan, pendidikan, sumberdaya ekonomi. Tingkat
sosial ekonomi ini dapat mempengaruhi pola asuh orang tua,
karena semakin tinggi tingkat sosial ekonomi orang tua maka
semakin tinggi perkembangan dari anak. Orang tua yang
memiliki tingkat sosial ekonomi tinggi akan membebaskan anak
untuk mengeksplor dan mecoba hal-hal yang lebih baik,
sedangkan orang tua yang memiliki tingkat ekonomi rendah
cenderung akan mengajarkan anak untuk bekerja keras. *

d. Persamaan dengan pola asuh yang diterima oleh orang tua
Pada dasarnya pola asuh yang telah diterapkan oleh orang

tua cenderung akan digunakan kembali apabila orang tua merasa

* Dwi Agustia. etl al. , Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kepribadian Anak
Sekolah Dasar Usia 7-12 Tahun, ““ Jurnal Pendidikan dan Konseling” 2022
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pola pengasuhan yang digunakan sudah tepat, pola asuh
cenderung turun temurun dari generasi ke generasi apabila pola
asuh tersebut membawa anak menjadi lebih baik. Namun keadaan
sekarang dan dahulu sangat berbeda yang mana seharusnya pola
asuh yang digunakan saat ini tidak sama dengan pola asuh orang
dulu, karena pol asuh yang akan diturunkan tidak semuanya
sesuai dengan keadaan saat ini. Dalam hal ini harus disesuaikan
dengan perkembangan zaman yang ada, tetapi terkadang orang
tua hanya mengikuti pola asuh orang dulu tanpa memperbarui pol

asuh tersebut. *°

* Hana Ika dan Ketfiyah, Jadilah orang Tua Hebat Dengan Pola Asuh yang Tepat ,
2022, 36



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Adapun untuk penelitian ini memakai kualitatif. Pendekatan ini
digunakan untuk melihat fenomena terkait dengan yang dirasakan oleh
subjek penelitian yang mencangkup presepsi, perilaku, tindakan dan lainnya
secara keseluruhan. Hal ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan dengan
bahasa dan kata pada konteks yang alamiah dengana memanfaatkan metode
alamaiah. Pada pendekatan kualitatif ini mengacu pada konsep, definisi, dan
simbol yanag saaling bersangkutan dengan deskripsi.

Bogdan dan Taylor mengatakan bahwa penelitian kualitatif
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati, pendekatannya diarahkan pada latar dan individu secara holistic.*’

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif,
penelitian deskriptif ini bersifat mendeskripsikan makna data atau fenomena
yang dapat ditangkap oleh peneliti, dengan menunjukkan bukti-buktinya..
Jenis penelitian ini, mengacu untuk memberikan penjelasan yang lebih
kompleks dan dapat diandalkan terkait dengan suatu masalah yang

berhubungan dengan sesuatu. **

“ Dr. H. Zuchri Abdussamad, S.I.K., M. Si, “Metode Penelitian Kualitatif ” Makasar : CV
Syakir media press, 2021, 30
*2Dr. H. Zuchri Abdussamad, S.LK., M. Si, “Metode Penelitian Kualitatif ”, 30

40
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada kader Bina Keluarga Balita (BKB)
Desa Rambigundam Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember.
C. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti memakai teknik purposive sampling.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian berdasarkan pertimbangan dan
terfokus pada tujuan. Teknik ini ditentukan karena memerlukan narasumber
yang tepat dan berhubungan agar penelitian ini dapat menguraikan strategi
Kader Bina Keluarga Balita (BKB) di desa Rambigundam Kecamatan
Rambipuji.
Kfriteria subjek dalam penelitian ini di antaranya ialah :
1. Ketua aktif Bina Keluarga Balita (BKB) Desa Rambigundam.
2. Kader aktif Bina Keluarga Balita (BKB) Desa Rambigundam.
3. Orang tua yang aktif dan tergabung sebagai anggota Bina Keluarga Balita
(BKB) di Desa Rambigundam.
4. Terlibat dalam kegiatan sosialisasi, penyuluhan dan pendampingan terkait
dengan program Bina Keluarga Balita.
5. Bersedia dengan sukarela menjadi informan dalam memberikan informasi
terkait dengan pengalaman yang di dapatkan.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data masuk pada salah satu prosedur yang

paling menentukan dalam penelitian, dikarenakan tujuan dari penelitian yang
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di lakukan ini untuk memperoleh data. Dengan memahami teknik perolehan
data yang relevan dan sesuai kriteria penelitian. **

Peneliti memilih teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi
dalam mengumpulkan data yang diperlukan. Dalam penelitian ini, strategi
pengumpulan data yang di gunakan antara lain:

1. Wawancara
Untuk proses pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan
metode wawancara semi terstruktur, metode ini peneliti dapat lebih bebas
dan dapat memberikan pertanyaan dengan spontan. Tujuan dari
wawancara semi terstruktur ini untuk menemukan permasalahan secara
terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-
idenya. teknik wawancara ini bersifat fleksibel, untuk memungkinkan
peneliti menanyakan sejumlah pertanyaan secara berurutan serta ikut
jawaban yang sudah di berikan oleh informan, dan begitu pula informan
juga bebas menjawab pertanyaan dari peneliti tanpa dibatasi. **
2. Observasi
Observasi digunakan untuk mengumpulkan data yang di perlukan
melalui pemantauan langsung pada aktivitas yang berlangsung. Dalam
observasi ini Observasi bertujuan untuk memperoleh fakta yang terjadi di
lapangan terkait dengan kegiatan individu berlandaskan prespektif

individu. Pengamatan yang dilangsungkan peneliti dengan langkah datang

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif® (Bandung:
Penerbit Alfabeta, 2016), 224.
* Dr. H. Zuchri Abdussamad, S.I.K., M. Si, “Metode Penelitian Kualitatif ” Makasar : CV
Syakir media press, 2021, 146
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secara langsung ke tempat penelitian yaitu di Bina Keluarga Balita (BKB)
desa Rambigundam Kecamatan Rambipuji. Melalui kegiatan observasi
yang dilakukan oleh peneliti ini dapat melihat keadaan, baik berupa
aktivitas, subjek,objek, suasana tertentu, maupun peristiwa.
3. Dokumentasi
Tujuan teknik dokuemntasi adalah untuk mendapatkan data yang
diperoleh dari sumber kedua untuk memenuhi data yang belum di
dapatkan melalui kegiatan observasi dan wawancara yang telah dilakukan.
Metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui strategi yang di
lakukan oleh kader dalam kegaiatan Bina Keluarga Balita (BKB) dalam
menigkatkan kualitas pola asuh orang tua.
E. Analisis Data
Analisis data merupakan tahap mendapatkan dan merencanakan
secara analitis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara serta
dokumentasi. Yang mana dalam hal ini di gunakan untuk meringkas data
agar dapat meningkatkan pemahaman peneliti atas subjek yang diteliti
sehinga penelitian ini lebih mudah di dikaji dan di uji. Teknik analisis
datalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman. Miles dan
Huberman mengatakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
selesai. **Model ini terdiri dari tiga langkah utama, yaitu reduksi data (data

reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan

* Dr. H. Zuchri Abdussamad, S.LK., M. Si, “Metode Penelitian Kualitatif”, 160
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(conclusion). Reduksi data di gunakan sebagai cara prefensi, pengumpulan
perhatian penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
keluar dari catatan dilapangan. Penyajian data di gunakan untuk
menguraikan data secara ringkas dan sistematis setelah dianalisis kedalam
format yang telah disiapkan setelah data direduksi. Penarikan kesimpulan
digunakan untuk untuk keterangan yang benar di yang diperoleh dilapangan
dan penjelasannya yang muncul dari data yang didapatkan di lapangan untuk
dapat di tarik kesimpulan yang benar. Penarikan kesimpulan ini didapatkan

dari hasil observasi, wawancara serta dokumentasi.

. Keabsahan Data

Bagian ini menjadi aspek yang siginifikan dalam sebuah riset
kualitatif, dalam hal ini keabsahan data ini menyantumkan tentang uasaha-
usaha yang akan dilakukan oleh peneliti untuk dapat memperoleh data-data
yang berkualitas.

Peneliti mengaplikasikan teknik triangulasi untuk memastikan
akurasi dan kosistensi data yang terkumpul. Bentuk triangulasi yang
digunakan dalam penelitian ini ialah :

1. Triangulasi sumber
Hal ini untuk menguji integritas data dilaksanakan dengan cara
menguji data yang sudah didapatkan dari berbagai sumber. Trianggulasi
sumber dilaksanakan dengan mempertimbangkan keakuratan data khusus

yang didapatkan untuk mengetahui penerapan strategi yang digunakan
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oleh kader Bina Keluarga Balita Dalam Meningkatkan Kualitas Pola
Asuh OrangTua.
2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik digunakan untuk memvasilidasi data dengan
membandingkan data yang di peroleh dari metode pengumpulan datanya
yang berupa dari hasil dari wawancara, dokumentasi, dan observasi.
G. Tahap- Tahap Penelitian
Adapun tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
1. Tahap Pra Penelitian Lapangan, yang meliputi:
a.  Menyusun rancangan penelitian
Pada tahap ini, peneliti akan mengerjakan perencanaan untuk
melakukan penelitian yang dimulai dari mengajukan judul, kemudian
bekerjasama dengan dosen pembimbing hingga lanjut dengan
penyusunan sampai seminar proposal.
b. Memilih lapangan penelitian
Kemudian, peneliti menentukan lokasi untuk menjadi tempat
penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di Bina Keluarga Balita (BKB)
di Desa Rambigundam Kecamatan Rambipuji.
c. Mengurus surat perizinan
Tahap selanjutnya ialah mengatur surat perizinan yang
diberikan kepada dosem pembimbing dari melalui pengantar

akademik fakultas dakwah.
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2. Tahap Penelitian Lapangan
Pada tahap pelaksanaan penelitian lapangan, tentunya diawali
dengan mengumpulkan beberapa data yang dibutuhkan dengan
menggunakan teknik wawancara, observasi serta dokumentasi. Beberapa
poin penting yang perlu diperhatikan yaitu:
a. Mengetahui latar belakang dari penelitian.
b. Masuk dilapangan atau lokasi penelitian.
c. Mencari data-data yang diperlukan.
b. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini, peneliti melakukan beberapa hal di antarnya ialah
mengelola data dari beberapa sumber, menyajikan data berupa penulisan
laporan penelitian dengan mengacu pada peraturan penulisan karya ilmiah
yang bailk dan benar di sesuaikan dengan pedoman penulisan karya ilmiah

Universitas Negeri Kiai haji Achmad Siddiq Jember.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Lokasi Umum Penelitian

Pada bagian menjelaskan terkait dengan deskripsi umum dari objek
penelitian beserta bagian dari topik yang di bahas disesuaikan dengan fokus

yang diteliti. Adapun objek-objek yang di teliti sebagai berikut :

1. Profil Lokasi Desa Rambigundam Kecamatan Rambipuji Kabupaten
Jember

Dengan meggunakan berbagai metode pengumpulan data seperti
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh informasi
terkait dengan strategi kader bina keluarga balita dalam meningkatkan
kualitas pola asuh orang tua, yang menjadi tempat lokasi pada penelitian
ini adalah di desa Rambigumdan Kecamatan Rambipuji Kabupaten
Jember. Desa rambigundam berada di Kecamatan Rambipuji Kabupeten
Jember, memiliki luas 388.8 Ha. Desa Rambigundam ini terbagi
menjadi 5 dusun yakni dusun dukuhsia, dusun satrean, dusun krajan lor,
dusun krajan kidul, dan dusun gayam. Sedangkan batas-batas wilayah
desa rambigundam berbatasan di sisi Utara Desa Gugut Kecamatan
Rambipuji, Sebelah Timur Desa Jubung Kecamatan Sukorambi, Selatan
Desa Kaliwining kecamatan rambipuji dan Barat Desa Pecoro

Kecamatan Rambipuji

47
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Jumlah penduduk di desa rambigumdam di tahun 2023

sebanyak 10.536 jiwa yang terdiri atas laki-laki 5.121 jiwa dan

perempuan 5.235 jiwa.
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Tabel 4.1

2019 2020 2021 2022 2023
No | Dusun L P L P L P L P L P
1 Dukuhsia 1071 | 1076 | 1098 | 1103 | 1127 | 1132 | 1155 | 1160 | 1205 | 1279
2 Satrean 473 | 476 [ 485 488 498 [501 |510 |514 |572 | 584
3 Krajan Lor 1078 11093 | 1106 | 1121 | 1135 | 1150 | 1163 | 1179 | 1235 | 1247
4 Krajan Kidul 1317 | 1321 | 1351 | 1355 | 1386 | 1390 | 1421 | 1425 | 1511 | 1523
5 | Gayam 502 [518 [515 [531 [529 [535 |[542 [559 |[598 | 602

JUMLAH 4441 | 4485 | 4555 | 4600 | 4675 | 4718 | 4792 | 4836 | 5121 | 5235
Visi dan Misi Desa Rambigundam
Visi Desa :

Terwujudnya tata pemerintah desa yang baik dan meningkatnya

kesejahteraan rakyat.

Misi Desa :

1. Mewujudkan tata kelola pemerintah desa yang baik

2. Meningkatkan pelayanan pemenuhan hak hak dasar raakyat

3. Pembangunan infrastruktur dasar

Tabel 4.2

Kegiatan Sosial yang Ada di Desa Rambigundam

No Program Keterangan
1. | Posyandu 1 Minggu sekali
2. | PMT(Pemberian Makanan | 1 hari sekali
Tambahan )
3. | One Day One Eeg Untuk Ibu | 1 hari sekali
Hamil KEK  (kekurangan
energi kronis) selama 3 bulan

* Dokumen Desa Rambigundam
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4. | BKB melalui SOTH 1 minggu sekali
5. | PKK 1 bulan sekali
6. | PikR 1 bulan sekali
7. | BKB melalui SOTH 1 minggu sekali
8. | BKL 1 minggu 2 kali

2. Profil BKB Rambigundam

Bina keluarga balita merupakan program yang adalah program
yang dirancang dan memiliki tujuan untuk dapat mengupayakan yang
berfokus pada pengetahun dan keahlian orang tua atau keluarga
terkait pengasuhan dan pembinaan tumbuh kembang anak balita.
Aktivitas ini menjadi sarana bentuk upaya dalam mengembangkan
dimensi sosialisasi, pendidikan, dan edukasi yang melekat pada peran
keluarga.

Awalnya program BKB ini dilaksanakan karena munculnya
kampung KB pada tahun 2016 karena hal itu bagian dari ketahanan
keluarga, namun pada saat ini program BKB ini terlaksanak antara itu
lancar dan tidak lancar. Pada saat itu BKB di Desa rambigundam
hanya di bentuk saja, tidak ada pembinaan dan harus di bawa kemana.
Seiring dengan berjalannya waktu program ini di hidupkan lagi atas
bimbingan koordinator balai KB Kecamatan Rambipuji. Awal mula
program ini di lakukan di POS PAUD, hal ini di pilih karena lokasi
tersebut lebih dekat dengan lokasi posyandu. Awalnya BKB di desa
rambigundam setiap usia di pegang kader masing-masing, waktu itu
ada 10 kader yang bertugas di BKB, dan pernah mengukuti pelatihan.

Waktu itu BKB kerjasama dengan posyandu, kemudian tahun 2016
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ada kampung KB seiring waktu karena BKB itu hanya dilakukan 1
bulan sekali, kemudian ada program baru SOTH yang waktu itu
percontohan awal di Rambigundam mewakili Kabupaten, pada tahun
2022 mewakili kabupaten dan setelah itu setiap kecamatan harus
punya 1 BKB percontohan dari situlah BKB Rambigundam juga
sebagai percontohan pertama mewakili Kecamatann Rambipuji .
Kelompok bina keluarga balita terdapat di desa Rambigundam di
Dusun Dukuhsiah. Kelompok bina keluarga balita ini sendiri ketuai
oleh ibu Mutmainah. Jadi saat ini program BKB di Desa
Rambigundam di kemas melalui kegiatan SOTH yang dilaksanakan 1
minggu sekali Tugas utama kader bina keluarga balita ini sendiri
diantaranya :
a. Memberikan penyuluhan yang sesuai dengan materi yang sudah
di tentukan
b. Melakukan pengamatan perkembangan
c. Memotivasi orang tua

d. Membuat laporan

Tabel 4.3
Struktur Organisasi Sekolah Orang Tua Hebat (SOTH)
BKB Boegenvile 37
NO NAMA JABATAN
1 Kepala Desa Pelindung
2 PKB Penanggung Jawab
3 Siti Mutmainah Kepala Sekolah
4 Kiki Sulistyowati Sekertaris
5 Luluk Pujianingsih Bendahara
6 Fita Fatimah Wali Kelas
7 Rina Andriana Ketua Kelas
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Tabel 4.4
Daftar Peserta BKB
Nama Umur anak

Siti Marisa 3 tahun
Nindi Iswandani 3 tahun
Rina Andriana 5 tahun
Wrismi Daryanti 3 tahun
Lailatus Sholihah 4 tahun
Luviani Indah Sari 3 tahun
Siti Faisah 4 tahun
Via Nurvianti 4 tahun
Naita Anggraeni 2 tahun
Lilik Fitiharja 5 tahun
Destya Eka Anggraeni 4 tahun
Didik Irawan 4 tahun
Dewi Anitasari 4 tahun
Siti Rofiah 4 tahun
Fita Fatimah 4,5 tahun
Paisah 2 tahun
Lutfi 4 Tahun

B. Penyajian Data dan Analisis
Seperti yang sudah diuraikan diawal dalam penelitian ini memakai

teknik observasi, wawanacara dan dokumentasi agar mendapatkan data yang
di butuhkan. Dari data yang sudah didapatkan dari ketiga teknik tersebut
setelah itu di kelompokkan dan dipaparkan dengan mengacu kepada fokus
penelitian terkait strategi kader bina keluarga balita dalam meningkatkan
kualitas pola asuh orang tua di Desa Rambigundam Kecamatan Rambipuji
sebagai berikut :

1. Strategi Kader Bina Keluarga Balita Dalam Meningkatkan
Kualitas Pola Asuh Orang Tua di Desa Rambigundam Kecamatan
Rambipuji

Program bina keluarga balita ini merupakan salah satu program

yang dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada orang
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tua atau anggota keluarga terkait dengan mendidik dan mengasuh anak
balitanya, hal ini menjadi wadah bagi orang tua yang diharapkan orang
tua atau keluarga memahami hal yang berkenaan dengan ilmu
pengetahuan tentang tumbuh kembang anak balitanya. Berkenaan
dengan program Bina Keluarga Balita, ibu Mutmainah selaku ketua
kader BKB Desa Rambigundam, beliau mengatakan :

“BKB itu sebenarnya isinya penuh dengan pendidikan orang tua untuk
mengetahui perkembangan anaknya mbak. Tahunya orang tua kan
perkembangan anak itu dilihat dari berat badan anaknya, kalau
anakanya naik itu sehat, anaknya semakin umur semakin tambah tinggi
badannya itu sehat. Padahal ada perkembangan lain yang perlu dicapai
dan hal ini penting sekali untuk orang tua mengetahui ilmu tentang
perkembangan anaknya, supaya anaknya dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal, nah program BKB ini itu kita laksanakan
melalui kegiatan SOTH (sekolah orang tua hebat) untuk memberikan
pengetahuan itu tadi kepada orang tua”™"’

Dari penjelasan tersebut memberikan pemahaman bahwa
masyarakat masith memiliki wawasan yang terbatas dari segi
perkembangan anak pada aspek fisik, seperti berat badan dan tinggi
badan. Sedangkan perkembangan anak itu juga mencangkupi berbagai
pengukuran termasuk pada perkembangan kognitif, emosional dan
sosial. Program bina keluarga dengan melalui kegiatan SOTH ini di
disiapkan untuk memperluas pemahaman orang tua agar dapat
memahami aspek perkembangan anak secara menyeluruh sehingaa

anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai dengan

tahapan usianya.

4 Mutmainah, di wawancarai oleh penulis, Jember, 26 Februari 2025
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Hal ini juga di dukung dengan apa yang dikatakan oleh ibu
luluk selaku kader pendamping yang mengatakan bahwa
“kalau menurut saya mbak BKB itu tentang pengasuhan, orang
tua jadi orang tua yang sekolah bukan balitanya tapi orangtuanya.
Biasane orang tua iku salah faham dikira sekolah untuk balitanya
soalnya kan bina keluarga balita jadi ngirane balita yang
sekolah”™*

Penjelasan tersebut menjelaskan bahwa adanya kesalahafahaman
orang tua terkait dengan program BKB, banyak orang tua yang menggap
bahwa BKB ini adalah program pendidikan untuk anak balita, padahal
sebenarnya program ini di tujukan untuk meningkatkan pengasuhan orang
tua. Dengan demikian program BKB tidak hanya bertujuan untuk
memperbaiki pola pengasuhan dalam keluarga

Berdasarkan keterangan dari beberapa kader tersebut mereka
menyampaikan bahwa Bina keluarga balita ini merupakan sekolah tentang
pengasuhan orang tua atau keluarga yang di dalamnya itu terdapat
pendidikan untuk mengetahui pertumbuhan dan perkembangan anak.

Dalam meningkatan kualitas pola asuh orang tua tentunya menjadi
salah satu tujuan dari program bina keluarga balita. Adapun tujuan dari
program bina keluarga balita ini diharapkan dapat membantu orang tua
dalam meningkatkan kualitas pola asuh orang tua melalui pendidikan
orang tua tersebut terutama bagi orang tua yang memiliki anak balita.

Hal ini sejalan dengan apa yang sampaikan oleh ibu luluk

“Kalau menurut saya BKB ini insyaallah bisa membantu
meningkatkan kualitas pengasuhan orang tua, karena di situ orang

* Luluk, di wawancarai oleh penulis, Jember, 26 April 2025
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tua mendapatkan pendidikan untuk dapat di terapkan di
keluarganya49”

Dari pandangan tersebut dapat di pahami secara jelas bahwa bina
keluarga balita ini dapat bermanfaat bagi orang tua dan dapat memberikan
tambahan ilmu pengetahuan dan keterampilan untuk meningkatkan pola
asuh. Dengan pendidikan yang diberikan dalam program bina keluarga
balita ini nantinya dapat dirasakan manfaatnya pada kualitas kehidapan
keluarga nanti.

Di dukung dengan pernyataan dari ibu mutmainah yang
menjelasakan bahwa:

“Kalau untuk meningkatkan kesejahteraannya kalau tentang
materi kayaknya kalau untuk sangat yo enggak sih, Cuma kalau
untuk pengetahuan ibunya atau orang tua, artinya sejahtera dalam
kesehatannya, pendidikannya, tentang kemampuannya dia akan
lebih baik dari orang tidak mengikuti kegiatan SOTH pasti itu
sudah. Karena memang tujuannya kesana untuk merubah pola
hidup dan pola pikir serta perilaku. Perilaku itu tidak bisa berubah
begitu saja ndak kayak makan cabe sekarang dimakan sekarang
pedes, ya mungkin 5 tahun kedepan, atau mumgkin nanti punya
anak lagi bisa di praktikkan atau yang anaknya masih bisa di
arahkan ke sesuai dengan isi sekolah.

Dari apa yang sudah dijelaskan oleh beberapa keterangan tersebut
bahwa program bina keluarga balita memberikan manfaat dari segi
pengetahuan, sikap dan keterampilan orang tua dalam pengasuhan anak.

Karena pada dasarnya program ini mengarah pada perubahan perilaku

dan pola pikir terhadap pengasuhan anak.

* Luluk, di wawancarai oleh penulis, Jember, 26 April 2025
30 Mutmainah, di wawancarai oleh penulis, Jember, 26 Februari 2025
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Dalam proses pelaksanaan Bina Keluarga Balita kader tentunya
merencanakan agar program Bina Keluarga Balita dapat dilaksanakan hal
ini tentunya tidak mudah bagi seorang kader untuk memperkenalkan
program baru ke masyarakat, tentunya dengan hal ini harus ada upaya
yang perlu dilakukan oleh kader.

Dalam upaya tersebut hal ini di sampaikan oleh ibu luluk tentang
bagaimana upaya beliau yang menjadi bagian dari kader
memperkenalkan program ini ke masyarakat apalagi orang tua yang
memiliki anak balita

“Semenjak di rambigundam ini di tetapkan sebagai BKB
percontohan ya saya bertiga dengan kader itu mau gak mau
melakukan sosialisasi pengenalan melalui dor to dor kayak
kunjungan rumah, sama itu juga kayak ngirim" undangan itu wes
, mencari orang tua yang memiliki anak balita. !

Hal ini senada dengan wawancara kepada ibu kiki selaku kader
bantu BKB menyatakan sebagai berikut :

“kita itu mbak mencari sasaran keluarga yang memiliki anak
balita, kita mengunjungi rumah satu persatu agar orang itu tau
kalau ada program Bina Keluarga Balita, kita para kader itu
melakukan sosialisasi itu wes ke rumahnya sasaran yang dituju”*

Hal ini juga di perkuat dengan apa yang di sampaikan oleh ibu
mutmainah bahwa :

“ waktu pertama ada BKB saya hanya undang, saya kumpulkan
dulu. Kebetulan saya itu orangnya yang sudah banyak yang
mengenal, maksudnya saya kan orangnya sering bermasyarakat
jadi kalau saya mengundang itu bukan hal hal yang artinya
undangan opo, oh paling posyandu ~ gitu. Awalnya atau
undangan pertama saya itu mengundang 40 orang saya juga

3! Luluk, di wawancarai oleh penulis, Jember, 26 April 2025
52 Kiki, di wawancarai oleh penulis, Jember ,26 April 2025
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melibatkan pak kasun terus yang tidak datang itu sekitar 2 orang

saja cuma”. >

Kemampuan kader dalam menjalankan Bina Keluarga Balita ini
sangat diperlukan untuk dapat melaksanakan keberlangsungan dari
program Bina Keluarga Balita. Maka dari itu kader harus melakukan
stretegi dalam menjalankan program bina keluarga balita agara program
tersebut dapat mencapai tujuannya yang di peruntukkan kepada
masyarakat atau keluarga yang memliki anak balita.

Berkaitan dengan strategi kader, ibu Mutmainah selaku ketua kader
BKB Desa Rambigundam menyatakan bahwasannya :

“Awal mula kegiatan BKB di desa ini itu dilaksanakan di balai
desa, semua sasaran itu di suruh kumpul untuk mengikuti BKB,
mulai dari dusun dukuhsia,satrean dan dusun lainnya, di balai
desa awalnya masyarakat itu banyak yang antusias hadir mbak,
kemudian makin lama yang datang cuma 22. Seiring berjalannya
waktu yang datang sekitar 18 orang yah awalnya itu diikuti oleh
40 an orang. Meskipun sedikit yang tetep saya jalani aja saya juga
bekerja sama dengan kader posyandu. Saya mengenalkan dengan
bahasa lokal , bahasa yang bisa di terima. Karena ini sekolahnya
orang tua bagaimana cara mendidik anak dengan benar,
bagaimana cara mengajari anak.”>*

Hal ini senada dengan wawancara pada ibu luluk selaku anggota
kader menjelasakan sebagai berikut:

“Ya awalnya mereka antusias karena di undang apalagi dulu itu
pas waktu dilaksanakan di balai desa ada dorpriznya, ya
meskipun dorpize nya kecil-kecilan kayak ada minyak, gula,
tepung gitu-gitu mbak, tapi setelah itu makin kesini pesertanya
semakin berkurang’>”

3> Mutmainah, diwawancarai oleh penulis, Jember, 26 Februari 2024
>4 Mutmainah, di wawancarai oleh penulis, Jember, 26 Februari 2025
% Luluk, di wawacarai oleh penulis, Jember, 26 Apil 2025
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Selain dari hasil wawanacara dengan kedua kader BKB,
pernyataan tersebut di perkuat dengan adanya wawancara pada ibu
sekertaris desa rambigundam, Ibu Viany mengatakan :

“Pas dulu banget mbak pada saat awal desa ini ada BKB itu
dilakasnakan aktif di balai desa ini tempatnya, bahkan dulu itu
sempat juga ada orang tua dari desa lain untuk ikut sekolah
pengasuhan ini. tapi sekarang engga pernah ikut soalnya sekarang
kan di setiap desa udah ada BKB nya jadi mereka udah ikut di
desanya masing-masing, sekarang kelas pengasuhan itu dilakukan
ya di dusun dukuhsiah itu®®”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa
program bina keluarga balita ini awal mula dilakukan di balai desa yang
mana masyarakat atau keluarga yang memiliki anak balita di kumpulkan
menjadi satu untuk mengikuti bina keluarga balita dalam rangka
menambah pengetahuan dan keterampilan orang tua dalam pengasuhan
anak balita. awal mula pelaksanaan kegiatan ini diikuti banyak
masyarakat kurang lebih 40 puluh dari dari berbagai dusun yang ada di
desa rambigundam, namun sseiring berjalananya waktu kegiatan ini
hanya diikuti kurang dari 20 orang dari total keselurahan awal perserta
BKB. Dalam hal ini kader melakukan tindak lanjut agar program ini
diharapkan dapat diikuti banyak orang tua yang memiliki anak balita agar
program ini dapat mencapai tujuannya di masyarakat. Maka dari itu

kader memerlukan strategi yang dapat dilakukan untuk tetap

menjalankan program BKB agar dapat menarik partisipasi masyarakat.

%6 Viany, di wawancarai oleh penulis, Jember, 7 Mei 2025
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Berkaitan dengan menjalankan strategi kader, Ibu Mutmainah
selaku ketua kader BKB mengatakan bahwa :

“ Dulu kan awalnya BKB di taruh di balai desa, namun makin
lama antusias masyarat terhadap BKB ini menurun. nah disitu
saya cari tahu kenapa makin lama orang tua yang awalnya
antusias kok sekarang jadi malas datang, dari situ saya cari tahu
tau kenapa kok masyarakat ini males ya dikarenakan mereka
ngerasa rumahnya jauh dari balai desa, seperti orang dukuh siah,
krajan, terus dusun gayam lama-lama jadi males gitu soalnya ya
lumayan jauh kalau balai desa dari rumahnya, nah disitu kader
berdiskusi terkait dengan hal ini agar orang itu bisa tertarik lagi
iku kader gudu yaopo gitu, dari situ saya ngomong pihak desa
jika rencananya kader ini melakukan BKB di setiap dusun saja
agar orang tua yang rumahnya jauh merasa tidak jauh-jauh lagi

datang ke balai desa, dan alhamdulillah diperbolehkan ”.°’

Hal ini senada dengan wawancara dengan ibu kiki selaku anggota

kader :

“saya sebagai kader itu hanya bisa menjalankan apa yang
mejadi tujuan program BKB, terkait dengan strategi atau cara
yang kita lakukan itu tergantung bagaimana kondisi yang ada di
masyarakat, semisal sekarang masyarakat kok jadi malas
mengikuti BKB padahal BKB bagi saya ini menyenangkan. ”°*

Hal ini juga di dukung oleh pernyataan ibu luluk bahwa :

“saat ini kita itu melakukan BKB sudah tidak di balai desa lagi
mbak, sekarang kita itu melakukannya di setiap dusun contohnya
saat ini kita melakukan BKB di dusun dukuhsiah tepatnya di POS
PAUD, karena kita kader itu sudah tau bahwa partisipasi
masyarakat itu sudah menurun, nah sekarang jadinya kita
letakkan saja di pos paud karena kan di situ biar anaknya sekolah
orang tuanya juga sekolah. Nah pada saat BKB di balai desa itu
sudah tuntas kita merencanakan untuk pindah lokasi tidak di balai
Desa lagi tapi dilakukan di setiap dusun saja”

Berdasarkan wawancara dengan kader dapat dipahami bahwa pada

rencana awal pelaksanaan BKB ini dilakukan di balai desa yang dalam

7 Mutmainah, di wawancarai oleh penulis, Jember 26 Februari 2025
%% Kiki, di wawancarai oleh penulis, Jember 26 April 2025
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hal ini antusias dari masyarakat cukup tinggi. namun seiring dengan
berjalannya waktu masyarakat menunjukkan bahwa tingkat antusias
dalam mengikuti BKB ini menurun, dari yang di tunjukkan oleh
masyarakat membuat melakukan evaluasi dengan mencari tahu terkait
penurunan antusias masyarakat. Dengan demikian hal ini membuat kader
menyusun rencana baru dalam program BKB terkait dengan pelaksanaan
BKB agar dapat menarik minat masyarakat dan mempertahankan
pastisipasi masyarakat.

Perencaan yang dapat dilakukan oleh kader BKB tersebut yaitu
dengan mengganti lokasi yang awalnya BKB dilaksanakan di balai desa,
tetapi saat ini dilakukan di setiap dusun agar masyarakat tidak merasa
terlalu jauh untuk datang ke balai desa, karena melihat permasalahan
sebelumnya yang mana turunnya antusias masyarakat untuk datang ke
balai desa dalam mengikuti BKB ialah merasa terlalu jauh. Seperti saat
ini yang di lakukan oleh kader ialah menjalankan program BKB di Dusun
Dukuhsiah. Hal ini menjadi langkah awal dalam strategi yang dilakukan
oleh kader agar dapat terus menjalankan program BKB di Desa
Rambigundam.

Hal ini juga di tambahkan oleh Mutmainah selaku ketua kader
mengatakan bahwa :

“Setelah BKB di desa dukuhsiah ini selesai kita rencananya mau

melakukan di dusun lainnya mbak, tapi kita perlu melihat dulu

dari pasrtisipasi masyarakatnya banyak itu di dusun mana, kita

rencananya akan menjalankan di dusun gayam karena saya lihat
kayaknya antusias masyarakatanya bagus, tapi saya belum
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koordinasi lagi dengan kepala sekolah paud soalnya nantinya ini
akan dilakukan di pos paud juga®”

Maka dengan hal ini upaya kader dalam menjalankan program
BKB ke masyarakat di Desa Rambigundam memperlihatkan bahwa
keberhasilan program BKB tidak hanya tergantung pada kualitas materi
di sampaikan tetapi hal ini juga ada pada strategi yang di lakukan oleh
kader mulai dari perencaan, pelaksanaan strategi dan juga evaluasi dari
kegiatan sebelumnya merupakan salah satu bentuk konsistensi kader
dalam menjalankan program BKB tersebut agar tetap terlaksana di
masyarakat yang nantinya akan mencapai tujuan dari Bina Keluaga
Balita yaitu meningkatkan pemahaman dan keterampilan orang tua dalam
pengasuhan anak.

Dalam pelaksanaan tugasnya dalam Bina keluarga balita di desa
rambigundam kader melaksanakan kegiatannya melalui SOTH ( sekolah
orang tua hebat) dengan memberikan :

1. Penyuluhan
Penyuluhan merupakan salah satu kegiatan dari bina keluarga
balita yang dilaksanakan secara rutin setiap 1 minggu sekali di POS
Paud dalam kegiatan ini mengoptimalkan kompenetsi orang tua dalam
hal keterampilan orang tua dalam pengasuhan anak.
Kegiatan penyuluhan ini dilakukan di dalam kelas pos PAUD,
selama kegiatan ini kader menyampaikan penyuluhan ini dengan

metode ceramah atau memberikan penjelasan terkait dengan materi

% Mutmainah, di wawancarai oleh penulis, Jember 29 April 2025
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yang disampaikan, namun setelah penjelasan ini sudah dilakukan oleh
kader, para peserta di berikan kesempatan untuk berdikusi dengan
kader. Hal itu didapat sebagaimana keterangan dari mutmainah :

“kalau untuk penyuluhan ini kita metodenya pakek ceramah,
jadi saya yang menjelasakan terkait materinya, kita juga
menjelaskan dengan sesuai buku panduan BKB, tapi nanti kita
jelaskan ulang dengan bahasa-bahasa lokal sini.”®

Hal ini di tambahkan oleh ibu luluk :

“penyuluhan ini kita lakukan sesuai dengan panduan dari atas
mbak, ya kita disuruh menjelaskan ya kita jelaskan, terus di
penyuluhan ini kita hanya menjelaskan tetapi juga kita ada pre
test dan post test nya juga untuk mengukur peserta ini kira-kira
faham nggak dengan apa yang kita jelaskan. Dan pre test post
ini kita terapkan ke peserta ya karena itu panduan dari
BKKBN juga”®'

Selain dari hasil wawancara kepada dua narasumber,
pernyataan diatas diperkuat dengan adanya wawancara kepada teman
kader yakni ibu kiki mengatakan sebagai berikut:

“ kita ada buku panduannya mbak terkait dengan proses
pelaksanaannya, mulai dari materinya, proses kegiatanya itu
jadi kita mengikuti dan menjalankan sesuai dengan apa di
arahkan oleh BKKBN, ya kita sih berusaha menjalankan
dengan baik dan dengan apa yang kita sudah fahami juga. ”

Hal ini juga di tambahkan oleh ibu mutmainah yang
mengatakan bahwa :

“Seharusnya penyuluhan ini setiap peserta di kelompokkan
menurut umur anaknya, tapi kita memberikan nya dengan
kegiatan berkelompok dan kita campur jadi satu orang tua
yang memiliki anak umur 2-5 tahun dan memberikannya

bimbingan tentang pengasuhan itu”.%

% Mutmainah , di wawancarai oleh penulis, Jember, 26 Februari 2025
8! Luluk, di wawancarai oleh penulis, Jember, 26 April 2025
82 Mutmainah , di wawancarai oleh penulis, Jember, 26 Februari 2025
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Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti dengan cara pengamatan secara di POS PAUD
dusun dukuhsia hari Rabu, 26 Februari 2025 . pada pertemuan kali ini
menunjukkan terkait dengan proses kegiatan penyuluhan. Pada
pertemuan kali ini di samapaikan langsung oleh ibu mutmainah selaku
kader inti Bina Keluarga Balita desa Rambigundam, pertemuan kali
ini materi yang disampaikan ialah pengenalan kesehatan reproduksi
pada anak wusia dini. Tentang bagaimana cara orang tua
memperkenalkan alat kelamin kepada anak dengan bahasa yang baik,
memberi tahu bagian apa saja yang boleh di pegang dan tidak boleh di
pegang. Dalam proses kegiatan tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan penyuluhan kegiatan BKB kader menjelaskan materi yang di
sampaikan dengan memberikan bimbingan melalui ceramah dan
diskusi.

Selama kegiatan ini bina keluarga balita tentunya ada banyak
materi yang di jelaskan oleh kader BKB. Pada setiap sesi kader
menyajikan topik yang bervariasi. Berdasarkan buku panduan BKB
ada 13 materi yang perlu di sampaikan atau diberikan kader kepada
peserta BKB diantaranya perencanaan hidup berkeluarga serta
harapan orang tua terhadap masa depan anak, menjada kesehatan anak
usia dini, peran orang tua serta keterlibatan ayah dalam pengasuhan,
pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat, komunikasi pasif dan

kecerdasan, stimulus perkembangan aktif, pemenuhan gizi anak usia
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dini, pembentukan karakter anak, perkembangan kemampuan
menolong diri sendiri serta tingkah laku sosial, pengenalan kesehatan
reproduksi, pembentukan karakter anak, menjaga anak dari pengaruh
sosial media.

Selama kegiatan berlangsung, kedekatan antara kader dan juga
orang tua peserta terjalin dengan baik, hal tersebut sudah di jelaskan
pada bagian peran kader yang terlihat, misalnya saat kader inti
melakukan penyuluhan dalam menyampaikan materi, penyuluh lain
ikut aktif dalam memberikan pendampingan langsung kepada anak
dan juga orang tua. Pendampingan tersebut berfungsi agar
memastikan pemahaman peserta atau orang tua terhadap materi yang
di sampaikan sehingga hal tersebut dapat meningkatkan efektivitas
penyampaian informasi dan keberhasilan program BKB tersebut.

Dalam kegiatan penyuluhan ini tentunya memberikan manfaat
kepada orang tua khusunya orang tua yang memiliki balita.

Selain wawancara kepada para kader, peneliti melakukan
wawancara langsung terhadap narasumber keluarga yang tinggal di
Dusun Dukuhsia, salah satu anggota keluarga yang sering mengikuti
penyuluhan, mengatakan terkait dengan manfaat yang sudah dirasakan
sebagai berikut:

“Banyak banget mbak, karena ya kalau seandaikan anak kan

sering kita tidak bisa ngontrol emosi apalagi anak kalau marah

kan kita tambah biasanya tambah naik kan kalau gak bisa di

kasih tau. Setelah ini kan kita tau caranya kalau anak lagi
marah itu caranya mengendalikan, pelan pelan juga bisa, bisa



64

ngontrol emosinya anak juga bisa. Sebelumnya yang gak tau

jadi tau”.%

Dari apa yang di rasakan oleh responden tersebut hal ini
dapat memberikan pemahaman terhadap dirinya terkait dengan
bagaimana cara untuk merespon emosi anak ketika marah dan kini
tahu tetang bagaimana cara mengendalikan situasi dengan lebih baik.

Hal ini di tambahkan oleh ibu Putri :

“Ya kan memang dari dulu sempat tahu kayak parenting

sekarang kayak dari tiktok dari lain alhamdulillah memang

dari dulu kan sudah tau ya, tapi semenjak ada kegiatan ini

lebih banyak pengetahuannya gitu”.**

Dengan demikian berdasarkan wawancara yang di lakukan
oleh peneliti bahwa kegiatan penyuluhan ini dapat memberikan
manfaat kepada keluarga, dan dapat mengubah cara orang tua
melakukan pola pengasuhan yang lebih baik dari kegiatan
penyuluhan ini menunjukkan bahwa kegiatan ini dapat memberikan
berbagi informasi dan meningkatkan keterampilan orang tua terkait
dengan penerapan pola asuh yang lebih baik dan benar.

2. Bermain APE di POS PAUD
Bermain merupakan aktivitas yang sangat penting dalam proses
tumbuh kembang anak. Melalui kegiatan bermain, anak-anak tidak
hanya mendapatkan kesenangan saja tetapi juga melalui bermain anak

juga mengalami proses belajar yang mendukung perkembangan fisik,

83 Fita Fatimah, di wawancarai oleh penulis, Jember, 29 April 2025
% Lutfi , di wawancarai oleh penulis, Jember, 29 April 2025
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kognitif dan sosial. Sebagaimana wawancara dengan ibu Mutmainah
selaku ketua kader di BKB Boegenvile 37 :

“pada dasarnya anak umur 2-5 tahun itu hanya bisa mengenal,

jadi kalau anak masih di umur segitu jangan di tuntut anak

untuk bisa membaca, menulis. Karena umur segitu diajarkan
untuk lebih banyak mengenal saja, sudah bisa mengenal saja
sudah alhamdulillah itu ya mengenalnya lewat bermain itu”®

Salah satu bentuk program BKB yang kedua yaitu bermain APE
di POS PAUD. Alat Permainan Edukatif (APE) adalah media
berbentuk permainan yang berisi tetang nilai-nilai pendidikan dan dapat
merangsang aspek perkembangan anak. Alat Permainan Edukatif (APE)
ini bisa didapatkan dari lingkungan sekitar ataupun dibeli untuk
menjadi pembelajaran yang menyenangkan.

Pelaksanaan kegiatan bermain alat permainan edukatif di POS
PAUD dilakukan setiap hari senin hingga kamis, mulai dari pukul 08.00
hingga selesai. Dalam pelaksanaanya, kegiatan ini dibuat agar anak-
anak dapat belajar sambil bermain secara aktif dan kreatif. Seperti
anak-anak di perkenalkan angka melalui lagu, diajak menggambar dan
memanfaatkan permainan lainnya. Dengan demikian Alat Permainan
Edukatif (APE) ini berfungsi sebagai sarana yang menyenangkan dan
mendukung perkembangan anak. Dalam implementasi kegiatan ini
tidak hanya bergantung pada media permaianan saja, tetapi juga di

dukung oleh pendampingan dari para kader yang secara aktif

memfasilitasi proses bermain anak

65 Mutmainah, di wawancarai oleh penulis, Jember, 26 Februari 2025



66

Sebagaimana hal ini di sampaikan oleh ibu mutmainah :

“kalau disini biasanya saya memberikan gambar terus anak-

anak tak suruh mewarnainya, terkadang juga saya suruh

meronce-ronce gitu”

Hal ini menunjukkan bahwa Alat Permainan Edukatif (APE)
tidak hanya melibatkan kegiatan pasif, tetapi juga melibatakan aktivitas
motorik halus yang dapat merangsang kreativitas anak.

Dalam hal ini anak-anak tidak dilepas begitu saja, tetapi pada
saat kegiatan ini anak-anak mendapatkan pendampingan langsung dari
kader untuk mengkondisikan dan memantau kegiatan secara langsung

agar anak-anak dapat tertib dalam melaksanakan kegiatan tersebut.

Hal tersebut ditegaskan oleh pernyataan ibu luluk :

“Biasanya ada kader piket yang mengkondisikan anak-anak

pada saat kegiatan Alat Permainan Edukatif ini mbak, kadang

bunda kiki, kadang saya, kadang bunda mut. Jadi kita rolingan

jaga anak-anak”.%

Pembagian tugas yang dilakukan oleh kader secara bergantian
ini bertujuan untukk memastikan bahwa anak-anak pada saat
melakukan kegiatan ini mendapatkan perhatian yang cukup sehingga

tujuan edukatif dari penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) dapat

tercapai dengan apa yang sudah diharapkan.

5 Luluk, di wawancarai oleh penulis, Jember, 26 April 2025
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GAMBAR OBSERAVASI

Gambar 4. 1 Proses pemberian penyuluhan

Dari  hasil  observasi  tersebut setelah  kader
memperkenalkan program BKB ini ke masyarakat mereka
akhirnya datang dengan sukarela untuk mengikuti kegiatan SOTH
tersebut, dari kegiatan itu diikuti oleh oarang tua yang memiliki
anak balita sebanyak 22 peserta. Menunjukkan bahwa kader BKB
dalam melaksanakan kegiatan itu ialah dengan orang tua dari
anak paud.

Dari hasil observasi tersebut memperlihatkan dalam
pelaksanaan pemberian penyuluhan para peserta berposisi duduk
secara melingkar dan berjarak antara kader atau yang
memberikan penyuluhan dengan peserta BKB. Bentuk penataan
ini bertujuan untuk menciptakan suasana yang kondusif dalam
berdiskusi, interaktif dan juga untuk dapat mendorong peserta
agar berpartisipasi secara aktif. Walaupun begitu terdapat jarak

antara kader atau penyuluh dengan peserta BKB tidak hanya
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memberikan ruang kenyamanan bagi para peserta BKB, tetapi
juga dapat menjaga ketertiban dan fokus selama proses
pemberian penyuluhan berlangsung. Dengan posisi duduk yang
melingkar dan berjarak, intraksi antara penyuluh dan peserta
dapat berlangsung secara efektif hal itu dapat memperkuat
pemahaman peserta terhadap materi yang di sampaikan oleh

kader atau penyuluh. ¢’

Gambar observasi 4.2 Kader menjelaskan materi
Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat diketahui
bahwa kader atau penyuluh dalam pelaksanaan penyuluhan
kegiatan BKB menjelaskan materi yang akan di sampaikan
dengan metode ceramah dan diskusi kepada peserta BKB. Dalam
penyampaian materi kepada para peserta di setiap minggunya
memiliki pembahasan atau tema yang berbeda. Dalam proses

penyampaian materi tersebut menggunakan bahasa yang mudah

7 Observasi di kegiatan BKB ,Jember, 26 Februari 2025
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di mengerti oleh para peserta agar peserta secara mudah untuk
memahaminya. Penggunaan bahasa yang komunikatif ini dipilih
untuk menyesuaikan kondisi peserta yang berasal dari latar
belakang pendidikan, agar dapat menerima dan memahami
informasi yang di berikan dengan baik. Dengan menggunakan
metode ini kader atau penyuluh berharap agar peserta lebih
mudah untuk menerapkan pengetahuan yang sudah di peroleh dan
di praktikkan dalam pengasuhan sehari-hari, sehingga tujuan dari
program BKB ini sendiri dalam meningkatkan kualitas pola asuh

dan perkembangan anak dapat tercapai secara optimal.

Gambar 4.3 Pengelompokkan peserta

Dari hasil observasi tersebut memperlihatkan setelah proses
penyampaian materi dalam kegiatan penyuluhan para peserta di bagi
menjadi 4 kelompok,setiap kelompok di berikan tugas yang berbeda
sesuai dengan materi yang dibahas, kemudian di kerjakan dalam

jangka waktu yang sudah di tentukan, dalam kegiatan tersebut

% Observasi di kegiatan BKB , Jember, 26 Februari 2025
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bertujuan untuk mendorong partisipasi aktif dari peserta,
meningkatkan pemahaman, dan juga melatih kemampuan untuk
berfikir kritis. setelah mengerjakan, masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil dari diskusi di depan kader dan peserta
lainnya, setelah peserta mempresentasikan kader mengulas kembali
dari hasil presentasi dari peserta tadi hal ini berfungsi untuk
memperjelas kembali poin penting yang dari materi yang sudah di
pelajari. Hal ini dapat meningkatkan hubungan intraksi aktif antara

kader dan peserta selama proses kegiatan berlangsung. 69

Gambar 4.4 Pelaksanaan pre-test dan post-test
Dari hasil observasi tersebut setelah pelaksanaan penyuluhan
terdapat kegiatan pre-test dan post-test untuk mengukur seberapa jauh
pemahaman peserta BKB terhadap materi yang disampaikan, kegiatan
ini dilaksanakan sebelum dan sesudah adanya penyampaian materi.
kegiatan ini di sesuaikan dengan waktu yang sudah di tentukan yaitu

masing-masing selama 10 menit. Dalam pengisian pre-test dan post-

% Observasi di kegiatan BKB ,Jember, 26 Februari 2025
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test ini sendiri terdapat 10 soal didalamnya yang di rancang untuk
mengukur pengetahuan peserta secara menyeluruh, setalah peserta
mengerjakan pre-test, materi penyuluhan di berikan secara sistematis,
kemudian setelah itu peserta kembali diberikan post-test dengan waktu
yang sama untuk mengerjakan soal tersebut. Setelah kegiatan
pengisin itu selesai seluruh embar jawaban di kumpulakn ke kader,
selanjutnya kader memberikan penilaian terhadap hasil pre-test dan
post-test tersebut untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan

peserta setelah mengikuti kegiatan penyuluhan. "’

Gambar 4.5 pelaksanaan kegiatan APE
Dari hasil observasi tersebut memperlihatkan terkait
bagaimana kader melaksanakan kegiatan dengan menggunakan alat
permainan edukatif yang berikan kepada anak balita yang ada di POS
PAUD, hal tersbut diberikan oleh kader untuk membantu para balita
yang ada di POS PAUD agar dapat mengembangkan kognitif dan

motorik anak balita. Di dalam observasi tersebut kader

" Observasi di kegiatan BKB , Jember, 26 Februari 2025
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memamnfaatkan kertas yang memiliki warna berbeda, kemudian para
anak- anak diajari bagaimana cara mengayam, meskipun memalui alat
bantu kertas warna warni hal ini tidak meengurangi manfaat yang di
hasilkan oleh anak-anak. Karena alat permainan edukatif ini menjadi
salah satu alat bantu bermain yang mempunyai tujuan dan manfaat
belajar bagi anak khususnya anak balita.
. Faktor Pendukung dan Penghambat

Program bina keluarga balita merupakan program yang di
bentuk sejak tahun 2016 di desa rambigundam kecamatan rambipuyji,
program ini di bentuk karena adanya kampung kb di desa
rambigundam, di dalam program kampung kb sendiri terdapat
beberapa program seperti bina keluarga balita, bina keluarga remaja
dan bina keluarga lansia. Seperti program yang ada dalam BKKBN
lainnya. Bina keluarga balita (BKB) dilaksanakan 1 minggu sekali di
kelompok boengenvile dusun dukuh siah desa rambigundam. Program
BKB di desa rambigundam ini lebih aktif di bandingkan dengan BKB
desa lainnya seperti desa kaliwining, desa rambipuji dan desa-desa
lainnya. Kepala desa Rambigundam juga ikut mensuport dengan
memberikan jatah dana desa untuk melaksanakan kegiatan BKB
tersebut agar dapat berjalan dengan lancar dan baik.

Seperti penjelasan dari ibu Mutmainah yang menjelaskan
bahwa:

“Ya untuk dukungan sendiri kalau semisal kita dari awal
tidak di dukung sama desa ya kita gak bisa berjalan mbak,
karena untuk mengumpulkan orang itu susah, kalau
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dukungan dari desa sendiri itu terkait dengan dana ya, dana
ini nanti kita buat untuk konsumsi buat peserta nya dan
kebutuhan lainnya, dulu pas awal pertama di laksanakan di

balai desa tuh ada hadiahnya malah mbak, untuk menarik

masyarakat agar ikut”. ’!

Hal ini juga di tegaskan dengan apa yang dikatakan oleh ibu
kiki:
“Kalau dukungan dari desa itu ada, kyak dukungan secara

finansial. Malah dulu waktu di balai desa itu ada

dorprizenya mbak, jadi banyak orang ikut tapi semenjak

ganti di paud itu masih belum ada dorprize nya’*”.

Dari kedua penjelasan tersebut dapat di ketahui bahwa
sejauh ini dukungan dari pemerintah desa memiliki peran yang
sangat penting dalam keberhasilan dari program ini, peran dari
pemerintah desa ini juga yang dapat memperkenalkan program
baru ke masyarakat dan menarik = masyarakat untuk ikut serta
dalam program ini. Kader BKB merupakan anggota masyarakat
yang bekerja secara sukarela dalam membina dan memberikan
penyuluhan kepada orangtua tentang kader secara sukarela
membimbing dan membina keluarga balita di desa Rambigundam
tentang cara pengasuhan anak yang baik.sebagai bentuk dukungan
dan penghargaan atas dedikasi mereka, pemerintah desa
mengapresiasi dengen berupa upah atau ongkos jalan kader.

Ibu mutmainah menambabhi:

“ Memang desa memberikan anggaran dana untuk kegiatan
ini agar dapat berjalan, tahun kemarin para kader ya di
berikan ibaratnya uang bensin gitu mbak, tapi untuk tahun
ini masih belum ada informasi lagi terkait ini s

Namun tidak hanya dukungan dari pemerintah desa saja

yang dapat menjalankan dari keberhasilan program ini, tetapi juga

! Mutmainah, di wawancarai oleh penulis, Jember, 26 Februari 2025
& Kiki, di wawancarai oleh penulis, Jember, 26 April 2025
& Mutmainah, di wawancarai oleh penulis, Jember, 26 Februari 2025
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perlu adanya dukungan dari pihak kader sendiri untuk menjalankan
program tersebut agar dapat diaksanakan dengan lancar dan dapat
berjalan sesuai dengan tujuan yang ada.

Hal ini juga senada dengan apa yang di sampaikan oleh ibu
luluk:

“Sejauh ini Alhamdulillah kader itu semangat sekali mbak
dalam menjalankan program ini, karena ya ini itu program
baik juga untuk keluarga, trutama bagi orang tua yang
memiliki balita. Mulai dari kita memperkenalkan ke

. 74
masyarakat, kunjungan rumah ke sasaran”.

Hal ini juga di tambahkan oleh ibu mutmainah :

“saya itu sudah diikutkan pelatihan, seminar terus
kegiatan-kegiatan yang terkait dengan BKB ini ya mbak.
jadi saya itu merasa sayang banget kalau program ini tidak
saya jalankan. Karena saya merasa itu sudah tanggung
jawab saya untuk menjalankan.””

Dari antusias yang sudah dilakukan oleh kader untuk dapat
menjalankan program ini, membuat masyarakat terdorong

mengikutinya dan masyarakat jadi lebih tahu. Hal ini senada

dengan yang di sampaikan oleh ibu luluk :

“Banyak masyarakat yang sudah pengen tahu seumpama
ada yang ngomong itu ada apa seh kok rame" trs ada yang
jawab ada sekolah untuk orang tua terus di ajak sama orang
tuanya itu, dan ya alhamdulillah juga sekarang ini orang tua
mulai sukarela untuk datang ke BKB itu karena juga udah
sadar kali mbak kalau pola asuh itu penting”

Ibu kiki jCuga menjelaskan bahwa :
“ alhamdulillah ibu-ibu sekarang ini ya lebih ingin tau lah,

ya artinya bersyukur ada ilmu baru”. ’°

™ Luluk, di wawancarai oleh penulis, Jember, 26 April 2025
75 Mutmainah, di wawancarai oleh penulis, Jember, 26 februari 2025
7 Kiki, di wawancarai oleh penulis, Jember, 26 April 2025
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Dari penjelasan tersebut menunjukkan bahwa adanya
peningkatan yang terjadi pada masyarakat terkait dengan program
BKB yang disediakan. Dalam hal ini untuk dapat melangsukan
program BKB perlu adanya beberpa dukungan seperti dukungan
dari pemerintah desa dan juga masyarakat, hal ini menjadi peran
penting dalam menciptakan program BKB yang penting ini.

Dari dukungan yang telah diberikan oleh pemerintah desa
secara tidak langsung dapat membuat masyarakat desa tersebut
dapat meningkatkan kesejahteraan keluarganya melalui kegiatan
sosial yang ada di desa salah satunya melalui program BKB
tersebut. Hal ini di sampaikan oleh salah satu peserta atau orang tua
yang megikuti program BKB, ibu fita fatimah yang mengatakan :

“Iya meningkat mbak, seandainya kan kita kan kemarin
ya saya pengetahuannya belum 100 persen terus ini dapat
pengetahuan seperti ini ya alhamduliiah dapatlah masukan
jadi sama suami kita lebih terbuka, sharingnya lebih enak
lagi. Sangat sangat membantu, apalagi kalau sdm orang
ndek sini kan yo banyak yang sdm nya belum maksudnya
sekitaran saya itu, ndek sini kan banyak orang yang nikah
muda, lulus sma akeh-akeh langsung nikah’””.

Dari penjelasan yang sudah di sampaikan oleh narasumber
tersebut menunjukkan bahwa partisipasinya dalam mengikuti
program ini dapat memberikan perubahan penting dalam pola
komunikasi dan pengambilan keputusan dengan suami. Setelah

mengikuti program BKB tersebut narasumber merasa mendapatkan

informasi baru yang dapat menambah wawasannya, sehingga dapat

77 Fita fatimah, di wawancarai oleh penulis, Jember, 29 April 2025
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memiliki hubungan komunikasi yang baik dan lebih terbuka
dengan suami. Dengan melihat hasil yang sudah di rasakannya
dalam menerapkan di keluarganya, narasumber juga menekankan
pentingnya program ini kepada masyarakat sekitar agar dapat
bertumbuh kembang bersama, karena mengingat masih banyak
individu yang menikah di usia muda dan memiliki tingkat
pendidikan terbatas
Hal ini juga di dukung oleh ibu Putri :
“Membantu sekali karena banyak masih menarapkan
orang orang dulu mbak kayak gimana ya, kan beda orang
dulu sama sekarang ini kalau bayi dulu kan harus di
bedong gitu ya, sekarang itu menurut orang dulu itu baik

tapi kondisi sekarangkan gak sama, jadi ini itu dapat

meningkatkan kesejahteraan keluarga ya dengan ilmu- ilmu

parenting yang di sampaikan”. ’®

Dari pandangan narasumber tersebut program ini dapat
meningkatkan kualitas kesejahteraan keluarga, karena hal ini
sangat membantu masyarakat untuk mengubah pola pikir
masyarakat yang masih menggunakan praktik-praktik tradisi
pengasuhan orang dulu. Dengan melalui program ini masyarakat
dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang sesuai dengan
perkembangan ilmu kesehatan dan pengasuhan secara modern.

Oleh karena itu program BKB ini tidak hanya memainkan

peran dalam meningkatkan kemampuan individu saja, tetapi juga

7 Lutfi , di wawancarai oleh penulis, Jember ,29 April 2025
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dapat membangun masyarakat yang lebih sejahtera dan
berpengetahuan.

Dalam menjalankan suatu program tentunya tidak terlepas
dari faktor yang menjadi hambatan para kader untuk melaksanakan
sebuah program BKB yang ada di Desa Rambigundam tersebut.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada Ibu Mutmainah selaku
ketua kader BKB Desa Rambigundam mengatakan sebagai berikut :

“kita itu hambatannya ya masyarakat sendiri mbak, saya

itu sebenarnya pengen orang tua yang memiliki anak umur

2 tahun itu ikut serta dalam kegiatan ini, tapi ya selama ini

masih jarang orang tua yang punya anak umur 2 tahun

untuk ikut. Mungkin ya sibuk kali ya mbak karena kan

punya anak umur 2 tahun masih repot-repotnya.”””

Seperti hal nya yang di jelaskan oleh ibu luluk :

“Kalau penghambat itu ya dari apa ya orang tuanya mbak,
kadang ada yang nggak masuk ada yang izin kadang kalau
misalnya ada orang tua yang memprioritaskan sekolah itu,
mereka bakalan mengutamakan sekolahnya dari pada hal
lain, tapi ada juga orang tua yang meremehkan halah
sekolah koyok ngunu ae kok. Yowes jadi mengutamakan
hal lainnya dari pada sekolahnya®"”.

Dari penjelasan tersebut dapat di ketahui bahwa hambatan
utama dalam menjalankan program BKB ini ialah kurangnya
keterlibatan orang tua, dengan di buktikan ketidakhadiran orang tua
dalam kegiatan tersebut, ada juga orang tua yang masih
meremehkan pentingnya pendidikan atau program BKB ini,

mereka menganggap bahwa program ini tidak terlalu penting bagi

dirinya.

7 Mutmainah, di wawancarai oleh penulis, Jember,26 Februari 2025
% Luluk, di wawancarai oleh penulis, Jember, 26 April 2025
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Hal ini1 di perjelas lagi oleh ibu mutmainah bahwa :
“Karena di anggap ilmu tentang perkembangan anak ini
masih belum sangat di butuhkan, belum penting gitu.

Karena memang apa ya ilmu mengasuh ini kan tidak ada

sekolahnya, dan kita tidak pernah mendengar itu . Kadang

pemikirannya ibu- ibu, yowes ngunu iku ae ngomonge,
kunu ngomong aku yo iso kyok ngunu, padahal ada yang
lebih dari itu kan ».*'

Menurutnya pemahaman masyarakat masih rendah
mengenai pentingnya ilmu tentang tumbuh kembang anak,
masyarakat masih pengetahuan tentang pengasuhan ini tidak di
perlukan karena mereka merasa bahwa sudah cukup memahami
pola asuh berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang di
dapatkan dari lingkungannya. Oleh karena itu kurangya kesadaran
yang ada di masyarakat khususnya orang tua yang mempunyai
anak balita terhadap pentingnya program BKB menjadi salah satu
faktor penghambat utama dalam pelaksanaan program BKB.
Mengenai hal ini perlu adanya upaya yang lebih serius dalam
melakukan sosialisasi untuk dapat meningkatkan partisipasi dari
masyarakat terhadap keberhasilan program BKB yang ada di Desa

Rambigumdam

Dalam hal ini juga di jelaskan oleh ibu luluk selaku kader :

“Jika pada saat kita menjalankan program BKB ya mbak
terus di pertengahan kegiatan itu pesertanya pada mrotoli,
kita itu melakukan kunjungan rumah untuk mencari sasaran
dan kita melakukan sosialisasi lagi ke orang tua, kita cara
sasaran sampai dapat.”®’

8! Mutmainah, di wawancarai oleh penulis, Jember 26 Februari 2025
%2 Luluk, di wawancarai oleh penulis, Jember 26 April 2025
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Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti dengan cara pengamatan secara langsung
dalam kegiatan bina keluarga balita pada hari jumat, 09 Mei di pos
paud Dusun Dukuhsia. Kegiatan BKB ini dilaksanakan secara
rutin setiap minggunya, namun di setiap pertemuan kadang kala
ada beberapa peserta yang mengikutinya. terkadang dari jumlah
peserta yang sudah tercacat sebagai anggota BKB, dalam
kegiatannya hanya ada setengahnya yang hadir di kegiatan
tersebut, bahkan dalam setiap pertemuan hanya di hadiri 18 orang,
15 orang bahkan pernah cuma 8 orang yang hadir .*

Dalam upaya mengatasi faktor penghambat terkait dengan
patisipasi masyarakat dalam program BKB, para kader
mengembangkan strategi pendekatan langsung kepada masyarakat
melaalui kunjungan rumah. Dengan dilakukannya kunjungan
rumah ini, menurut pengakuan kader tujuan dan informasi BKB
lebih dapat di terima dan dipahami oleh keluarga yang menjadi
sasaran.

Hal ini juga di tambahi oleh ibu mutamainah :

“Kalau saat ini sih kita sudah jarang kunjungan rumabh, ya
karena orang tua udah mulai familiar dengan BKB ya,
palingan sekarang kalau ada peserta yang hari ini nggak
ikut ke BKB ya itu saya tanyain terus, kan biasanya ibu" itu
izinnya melalui WA jadi misalnya kalau ketemua saya
tanyain kenapa kemarin kok gak sekolah, oh itu bunda ada
acara. Yang kayak anak anak sekolah pada umumnya itu
kalau gak masuk ya di carin sama gurunya di tanyain”.

8 Observasi, Jember 09 mei 2025
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Menurut penjelasannya bahwa saat ini bentuk komunikasi
yang sering dilakukan oleh para kader kepada peserta BKB ialah
melalui media online yang mana jika ada peserta yang tidak hadir
pada saat kegiatan BKB maka kader akan menindaklanjuti dengan
menanyakan alsan ketidakhadiran tersebut. Pendekatan ini menjadi
salah satu mekanisme kontrol kehadiran pada peserta BKB.
Dengan demikian proses pendekatan kader dalam program BKB
menggambarkan adanya peningkatan pengaruh komunikasi anatara
pelaksana program BKB dan peserta. Dengan demikian hal
tersebut menunjukkan bahwa kader membawa keberhasilan
membangun kesadaran terhadap masyarakat terkait dengan
pentingnya pendidikan pada pengasuhan dan perkembangan anak.

C. Pembahasan Temuan
1. Strategi Kader Bina Keluarga Balita

Sebagaimana hasil dari wawancara, observasi maupun
dokumentasi yang berkaitan dengan strategi kader bina keluarga balita,
penulis menemukan bahwa program bina keluarga balita di desa
rambigundam ini merupakan program yang ada sejak tahun 2016. Untuk
menjalankan program bina keluarga balita, tetunya program ini harus di
perkenalkan terlebih dahulu kepada masyarakat bahwa ada program yang
bagus untuk diikuti. Untuk memperkenalkan program bina keluarga
balita kepada masyarakat agar dapat diketahui oleh masyarakat

rambigundam ialah melalui strategi home visit atau mengunjungi rumah
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masing-masing sasaran atau keluarga yang memiliki anak balita untuk
memberikan sosialisasi terkait dengan bina keluarga balita. Program
tersebut dikenalkan kepada masyarakat agar masyarakat dapat mengikuti
program tersebut dan mengubah pola pengasuhan mereka agar
masyarakat juga dapat memiliki ilmu terkait dengan parenting dan pola
asuh yang baik dan benar.

Pada dasarnya strategi kader bina keluarga balita dalam
mengenalkan program bina keluarga balita melalui home visit dengan
menggunakan komunikasi yang efektif dan pendekatan personal kepada
masyarakat agar masyarakat mengetahui dengan adanya BKB yang ada
di desa Rambigundam.

Stategi home visit tersebut menjadi langkah awal yang dapat
dilakukan oleh kader dalam menjalankan program bina keluarga balita
yang bertujuan untuk dapat meningkatkan pemahaman orang tua terkait
pengasuhan anak.

Dalam pelaksanaan bina keluarga balita ini sendiri kader juga
melakukan perencaan, pelaksanaan, dan evaluasi. hal ini di tunjukkan
melalui tindakan kader yang mana kader melakukan mulai dari analisis
terkait dengan tingkat pasrtisipasi yang ditunjukkan oleh masyarakat,
menyesuaikan dengan melihat kondisi dan kebutuhan masyarakat,
merencanakan langkah yang akan dilakukan, melaksanakan kegiatan
yang sesuai dengan rencana awal, dan mengevaluasi setiap tindakan yang

sudah dilakukan.
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Hasil penelitian ini juga relevan dengan teori yang di kemukakan
oleh Dana Budiman., et al. yang menyebutkan bahwa tedapat 6 langkah
dalam pengembangan strategi yang akan membantu organisasi mencapai
tujuan dan visi stategisnta yaang meliputi analisis lingkungan, penetapan
visi misi, pemilihan strategi, perencaaan tindakan, implementasi strategi,
dan juga evaluasi dan pengendalian. **

Hasil Penelitian ini relevan dengan penelitian terdahulu karya
Mutiara Mahar Dwinandia dan Muhammad Irfan Hilmi tentang strategi
kader bina keluarga balita dalam optimalisasi fungsi edukasi keluarga
yang menghasilkan kesimpulan bahwa strategi yang digunakan kader
dalam optimalisasi fungsi keluarga di BKB Amarilis yaitu bootom up
melalui  penyuluhan. Perencanaan kegiatan  dilakukan = dengan
melaksankan identifikasi kebutuhan dan potensi masyarakat, perumusan
tujuan, pemilihan sasaran program, setelah kebutuhan terduga di
susunlah program penyuluhan sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang
telah berhasil di identifikasi, untuk kemudian dilakukan sosialiasi atau
penyuluhan oleh kader BKB untuk memberikan informasi tentang pola
asuh orang tua. 8

Berkaitan dari hasil wawancara yang telah dilakukan kepada para
kader bahwa program ini berdampak pada kualitas pola asuh orang tua,

karena di dalam program bina keluarga balita dapat membantu

 Dr. Ir. Dana Budiman, M. Si., et al. Manajemen Strategi, (Jambi : PT Sonpedia
Publishing Indonesia 2023), 30.

% Mutiara Mahar Dwinandia , Muhammad Irfan Hilmi “Strategi kader bina keluarga
balita dalam optimalisasi fungsi edukasi keluarga” Jurnal Comm-Edu, vol 5, no 2 (Mei 2022)
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memberikan manfaat kepada orang tua dari segi pengetahuan dan
keterampilan pola asuh orang tua yang mana hal ini dapat dirasakan
manfaatnya pada kualitas kehidupan keluarganya nanti. Karena pada
dasarnya program ini mengarah pada perubahan perilaku dan pola pikir
terhadap pengasuhan anak.

Adapun pelaksanaan kegiatan Bina Keluarga Balita di desa
rambigundam antara lain :
a. Penyuluhan

Pada dasarnya kegiatan Bina keluarga balita di desa
rambigundam ini dilaksanakan melalui penyuluhan dan diskusi.
Rencana kegiatan ini di susun secara terencana. Penyusunan kegiatan
jadwal ini dilakukan atas kesepakatan kader dengan para peserta Bina
Keluarga Balita. Penyusunan jadwal ini hanya terkait dengan waktu
pelaksanaan, karena untuk tempat pelaksaan sudah disepakati di POS
PAUD sedangkan pembahasan yang akan diberikan berkenaan
dengan pola pengasuhan orang yang sudah ada dalam buku panduan
materi dari BRKKBN.

Bentuk penyuluhan yang dilakukan oleh kader ini lebih
mengarah pada bentuk bimbingan, karena pada dasarnya didalam
kegiatan tersebut kader memberikan bimbingan kepada para peserta
BKB dengan memberikan penjelasan serta diskusi untuk dapat
mengubah perilaku dan pola pikir orang tua terhadap pengetahuan

dan keterampilan pengasuhan. Hasil penelitian ini juga relevan
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dengan teori yang dikemukakan oleh Smith bahwasannya bimbingan
sebagai proses layanan yang diberikan kepada individu untuk
membantu mereka memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan dalam membuat pilihan-pilihan, rencana, dan interpretasi
yang dibutuhkan untuk menyesuaikan diri yang baik. Maka dalam hal
ini layanan bimbingan yang dilakukan oleh kader yang ada di desa
rambigundam adalah melalui bimbingan yang dilakukan secara
berkelompok, karena bimbingan ini diikuti sekitar 5-15 orang.
Dengan tujuan agar peserta dapat meningkatkan pemahaman diri
untuk dapat menyesuaikan diri di keluarga, dengan hal ini layanan
bimbingan yang diberikan oleh kader melalui kegiatan penyuluhan
terkait dengan ilmu-ilmu tentang pengasuhan pada anak secara tidak
langsung dapat berkontribusi terhadap pemahaman diri bagi orang
tua, sehingga orang tua dapat memahami perannya dalam pengasuhan
anak dan juga keterampilan dalam mengasuh anak.

Berdasarkan hasil temuan dan hasil pembahasan, maka dapat
dipahami bahwa pelaksanaan penyuluhan yang dilakukan kader bina
keluarga balita dalam meningkatkan kualitas pola asuh orang tua di
desa rambigundam telah melaksanakan fungsi-fungsi dari bimbingan
kelompok. Seperti fungsi pemahaman, dengan cara melakukan
penyuluhan dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan,
kemudian untuk mengukur keberhasilan pada fungsi ini kader juga

menggunakan instrumen tes dengan bentuk pretest dan post test.
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Sedangkan fungsi pencegahan dengan cara hal penyuluhan untuk
mencegah terjadinya masalah tumbuh kembang pada anak. Pada
fungsi pengentasan dilakukan dengan kegiatan, penyuluhan untuk
membantu keluarga dalam membangun pola asuh yang baik dan
benar. Sedangkan fungsi pengembangan dengan cara memberikan
penyuluhan dan pendampingan untuk mengembangkan pengetahuan
dan keterampilan yang dimiliki oleh peserta BKB untuk
dikembangkan lebih baik.

Sehingga dari beberapa fungsi yang telah dilakukan oleh
kader, maka tujuan dari layanan bimbingan kelompok ini peserta
BKB dapat memahami diri, menerima diri, pengarahan diri dan
pengembangan diri. Guna mendorong individu untuk dapat
mengembangkan pikiran, persepsi, wawasan dan tingkah laku yang
efektif. Dengan demikian hal ini dapat bermanfaat untuk kehidupan
sehari-hari baik sebagai individu, anggota keluarga dan masyarakat.

b. Bermain APE di POS PAUD
Alat permainan edukatif merupakan alat permainan yang tidak
hanya bermain saja tetapi hal ini juga menjadi salah satu kepentingan
pendidikan. Sama halnya yang ada di BKB Boegenvile 37 desa
rambigundam. Berdasarkan hasil dari penyajian data yang di dapatkan
peneliti menemukan bahwa aktivitas bermain memegang peran yang
sangat penting dalam proses tumbuh kembang anak. Seperti hal nya

layanan bimbingan kelompok yang bertujuan untuk mengembangkan
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pikiran, tingkah laku dan kemampuan berinteraksi antar individu maupun
anggota kelompok. Penggunaan alat permainan edukatif ini, di jadikan
sebagai salah satu media dalam bimbingan kelompok dengan
memberikan informasi yang dilakukan kader untuk peserta atau anak,
agar anak dapat bertukar pendapat dengan baik dan dapat
mengembangkan kognitif dan sosialnya. Dalam hal ini kader
memberikan fasilitas alat bermain edukatif sebagai sarana pembelajaran
yang mendukung perkembangan fisik, kognitif dan sosial.

Hal ini berdasarkan temuan dilapangan yang menunjukkan
bahwa kegiatan bermain APE tidak hanya terbatas pada aktivitas pasif
saja, tetapl juga mencangkup aktivitas yang dapat merangsang motorik
halus anak, seperti melalui kegiatan mewarnai dan meronce yang di
implementasikan kader melalui kerjasama dengan anak. Kegiatan seperti
ini di anggap dapat membantu meningkatkan kreativitas dan
keterampilan anak. Maka dari itu, dalam pelaksanaan kegiatan bermain
APE tersebut ada kader yang mendampingi secara langsung dan mereka
memiliki peran penting dalam memfasilitasi dan mengarahkan proses
bermain. Dengan demikian, kegiatan bermain APE menjadi strategi
pembelajaran yang terencana dan menyenangkan dengan didukung
lingkungan yang kondusif.

Berdasarkan temuan dan hasil pembahasan maka dapat dipahami
bahwa strategi yang dilakukan oleh kader dalam menjalankan program

bina keluarga balita untuk meningkatkan kualitas pola asuh orang tua di
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Desa Rambigundam Kecamatan Rambipuji dengan melaksanakan 6
langkah pengembangan strategi yaitu :
1) Analisis lingkungan
Dalam hal ini kader menganalisis terlebih dahulu terkait dengan
tingkat partisipasi yang ditunjukkan oleh masyarakat terkait dengan
kesadaran akan pentingnya pengasuhan
2) Penentuan visi dan misi
Menentukan visi dan misi tersebut kader melaksanakan visi dan
misi yang disesuaikan dengan program bina keluarga balita yaitu untuk
meningkatkan kualitas pengasuhan orang tua khusnya dalam ruang
lingkup desa.
3) Pemilihan strategi
Dalam hal ini kader melihat kondisi dan kebutuhan dari
masyarakat. yang mana hak tersebut di lihat dari tingkat partisipasi
dan juga keinginan masyarakat untuk mengikuti Bina Keluarga
Balita.
4) Perencanaan strategi
Sehubungan hal tersebut kader merencanakan langkah yang
akan dilakukan olehnya agar strategi yang sudah dipilih oleh kader
dapat dijalankan secara efektif seperti memberikan penyuluhan,

diskusi kelompok dan kegiatan lainnya,
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5) Implementasi strategi

Kader melaksanakan kegiatan sesuai dengan rencana tindakan
yang sudah direncanakan sebelumnya dengan memberikan
penyuluhan rutin setiap seminggu sekali dan permainan APE di pos
paud.

6) Pelaksanaan evaluasi dan pengendalian

Disini kader menilai dan melakukan perbaikan dari
pelaksanaan yang dilakukan dengan tujuan yang direncanakan
sebelumnya.

Dalam pengembangan strategi yang sudah dilaksanakan oleh
kader tersebut nantinya akan dijalankan dalam program bina keluarga
balita untuk menjalankan tugasnya dalam memberikan penyuluhan
dan juga bermain alat permainan edukatif.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat

Strategi yang dilakukan oleh bina keluarga balita dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam meningkatkan
kualitas pola asuh orang tua yang ada di desa rambigundam tentun nya
ada faktor pendukung dan penghambat yang dialami pada saat
melaksanakan kegiatan-kegiatannya. Berdasarkan penelitian didapatkan
bahwa ada faktor pendukung yang dapat mendukung pelaksanaan
strategi kader bina keluarga balita diantaranya yaitu faktor internal yang
berasal dari masyarakatnya sendiri dan faktor eksternal yang berasal dari

pemerintah desa, diantaranya:1)Faktor internal. Antusias yang di
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tunjukkan oleh kader dalam menjalankan program bina keluarga balita
secara sukarela, maka hal tersebut menjadi pendukung dari
terlaksanakannya kegiatan bina keluarga balita tersebut. Dengan
demikian dukungan yang dilakukan oleh kader itu sendiri menjadi bentuk
upaya yang dilakukan agar masyarakat yang menjadi sasaran dapat
mengetahui pentingnya pengetahuan tentang pola asuh, dan hal ini juga
dapat membantu masyarakat untuk meningkatkan keterampilan
pengasuhan terhadap anaknya.2) Selain itu terdapat faktor eksternal
yang yang mendukung terkait dengan adanya program tersebut dukungan
itu didapatkan dari pemerintah desa, yang mana dalam hal ini pemerintah
desa memberikan dukungan berupa fasilitas,dana dan dukungan lainnya,
adanya dukungan yang diberikan oleh pemerintah desa tentunya menjadi
bagiaan penting dari kader untuk dapat menjalankan kegiatan bina
keluarga balita ini. Karena pada dasarnya program ini menjadi tanggung
jawab pemerintah desa untuk membantu masyarakatnya dalam
meningkatnya kualias pola asuh orang tua.

Dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat faktor
yang menjadi hambatan kader bina keluarga balita dalam meningkatkan
kualitas kesejahteraan keluarga yang ada di desa rambigundam hal ini
disebabkan oleh adaya faktor pribadi dari masyarakat. Masyarakat masih
meremehkan pentingnya pendidikan non formal atau program BKB ini,
mereka menganggap bahwa program bina keluarga balita ini tidak terlalu

penting bagi dirinya. Ada padangan masyarakat yang menganggap
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bahwa mereka sudah cukup memahami pola asuh berdasarkan
pengalaman dan pengetahuan yang di dapatkan dari lingkungannya
terutama pola asuh yang pernah dilakukan oleh orang tua dulu. Maka
dalam hal ini menunjukkan bahwa kesadaran minat masyarakat terkait
dengan keikut sertaan dalam kegiatan bina keluarga balita ini masing
sangat kurang karena belum memiliki kesadaran pentingnya pengasuhan
yang baik.

Berdasarkan temuan dan hasil pembahasan maka dapat di ketahui
bahwa hambatan strategi kader dalam meningkatkan kualitas pol asuh
orang tua di Desa Rambigundam adalah kurangnya kesadaran minat
masyarakat terkait dengan keikut sertaan dalam kegiatan bina keluarga
balita ini masing sangat kurang karena belum memiliki kesadaran
pentingnya pengasuhan yang baik.

Temuan penelitian ini relevan dengan penelitian terdahulu karya
Triana Putri Siregar, Yunindyawati dan Nengyanti tentang Partisipasi
Masyarakat Dalam Kelompok Kegiatan Program Kampung Kb Desa
Arisan Gading, Kabupaten Ogah Ilir yang menunjukkan bahwan
kurangnya kesadaran masyarakat dan penuruan partisipasi masyarakat
berpotensi dapat menghambat pelaksanaan keberlanjutan kegiatan,
karena partisipasi masyarakat dibutuhkan dalam mejalankan program

pemerintah. *

% Triana Putri Siregar, et al., Partisipasi Masyarakat Dalam Kelompok Kegiatan

Program Kampung Kb Desa Arisan Gading, Kabupaten Ogah Ilir, Vol 7 No 1, 2021, 7



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Mengacu pada hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan

dalam bab sebelumnya serta sejalan dengan fokus penelitian, berikut adalah

poin-poin kesimpulan yang dapat ditarik :

1.

Strategi yang dilakukan oleh kader bina keluarga dalam meningkatkan
kualitas pola asuh orang tua ini kader melakukan strategi home visit
atau mengunjungi rumah untuk memberikan sosialisasi kepada para
keluarga yang memiliki anak. Hal itu menjadi langkah awal dalam
menjalankan program Bina Keluarga Balita. Kader juga melakukan
strategi dengan melaksanakan 6 langkah pengembangan strategi
dengan cara 1) Melakukan analisis lingkungan. 2) Penentuan visi dan
misi. 3) Pemilihan strategi. 4) Perencanaan strategi. 5) Implementasi
strategi. 6) Pelaksanaan evaluasi dan pengendalian yang mana kader
menilai dan melakukan perbaikan. Dalam pengembangan strategi yang
sudah dilaksanakan oleh kader tersebut nantinya akan digunakan
untuk menjalankan tugasnya dalam memberikan penyuluhan dan juga
bermain alat permainan edukatif. Dalam memberikan penyuluhan dan
bermain alat permainan edukatif ini kader menggunakan metode
bimbingan kelompok dan juga melaksanakan fungsi bimbingan
kelompok yang tentunya untuk dapat membantu peserta agar bisa

memahami terkait dengan pola pengasuhan yang baik dan benar agar
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dapat diterapkan kepada keluarganya untuk membantu perkembangan
dan pertumbuhan anaknya secara optimal.

2. Faktor pendukung dan penghambat kader bina keluarga balita dalam
meningkatkan kualitas pola asuh orang tua di Desa Rambigundam.
Dari faktor pendukung di sebabkan oleh faktor internal dan eksternal
yang meliputi: 1) Faktor pendukung, dalam kegiatan ini didukung oleh
antusias yang di tunjukkan oleh kader dalam menjalankan program
bina keluarga balita secara sukarela, agar program ini dapat dijalankan
di masyarakat, mulai dari sosialisasi pengenalan dari kunjungan rumabh,
sampai pelaksanaan kegiatan BKB. Faktor pedukung lain di dapatkan
dari pemerintah desa yang mencangkup, fasilitas, dana dan dukungan
lainnya. 2) Faktor penghambat yaitu dari pribadi masyarakat.
Masyarakat masih meremehkan pentingnya pendidikan atau program
BKB ini, mereka menganggap bahwa program bina keluarga balita ini
tidak terlalu penting bagi dirinya, kesadaran minat masyarakat terkait
dengan keikut sertaan dalam kegiatan bina keluarga balita ini masing
sangat kurang.

B. Saran
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan

evaluasi terkait dengan strategi kader bina keluarga balita dalam
meningkatkan kualitas pola asuh orang tua agar para kader terus
meningkatkan kapasitas dirinya melalui pelatihan-pelatihan  yang
berkesinambungan. Selain itu, diharapkan mampu mengembangkan

inovasi dalam proses pemberian penyuluhan atau kegiatan APE agar
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kegiatan tersebut dapat menarik masyarakat dan berhasil dalam
menjangkau lapisan masyarakat lain. Tak hanya itu di harapkan masyarakat
khususnya keluarga yang memiliki anak balita menyadari terkait
pentingnya mengikuti program bina keluarga balita untuk dapat

meningkatkan kualitas pola asuh .
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MATRIK PENELITIAN
Judul Variabel Indikator Sumber Data Metodologi Fokus
Penelitian
Strategi Kader |1 Strategi Kader 1 Penyuluhan dan |1 Ketua 1. pendekatan dan jenis | 1. Bagaimana
Bina Keluarga Bina Keluarga edukasi kepada | 2 Kader penelitian kualitatif | Strategi Kader
Balita ~ Dalam Balita orang tua. 3 Peserta BKB deskriptif. Bina Keluarga
Meningkatkan 2 strategi 4 Dokumentasi 2.metode  pengumpulan | Balita (BKB)
Kualitas 2 Kualitas Pola pelaksanaan data : Dalam
Kesejahteraan Asuh Orang Tua |3 pendampingan dan a. Observasi Meningkatkan
Keluarga Di monitoring b. Wawancara Kualitas Pola
Desa perkembangan c. Dokumentasi Asuh  Orang
Rambigundam anak 3. metode analisi data Tua.
Kecamatan 1 kesehatan keluarga a. Reduksi data 2. Apa Saja
Rambipuji 2 pendidikan anak b. Penyajian data Faktor
3 sosial dan c. Penarikan kesimpulan | Pendukung dan
psikologis Penghambat
keluarga Penerapan
Strategi  Kader
Bina Keluarga
Balita  (BKB)
Dalam
Meningkatkan
Kualitas  Pola
Asuh Orang

Tua.
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
Strategi Kader Bina Keluarga (BKB) Dalam Meningkatkan Kualitas
Kesejahteraan Keluarga Di Desa Rimbigundam Kecamatan
Rambipuji
Untuk Ketua dan Anggota Kader Bina Keluarga Balita Pada Fokus
Penelitian Pertama
A. Identitas Responden

Nama
Jenis kelamin
Pekerjaan
Alamat :
B. Pertanyaan Penelitian

1. Menurut anda apa itu BKB ?

2. Bagaimana tugas seorang BKB ?

3. Bagaimana kondisi atau keaktifan program BKB ?

4. Bagaimana strategi anda sebagai menarik minat masyarakat untuk
ikut program BKB ?

5.  Bagaimana Stategi yang dapat anda lakukan dalam meningkatkan
kualitas pola asuh keluarga di Desa Rambigundam?

6. Dalam melaksanakan kegiatan BKB, strategi dan metode apa yang
biasa anda lakukan ?

7. Bagaimana dampak dari strategi dan metode yang anda sudah
lakukan ?

8. Apakah program BKB ini menjadi salah satu kegiatan yang dapat
membantu masyarakat untuk meningkatkan kualitas kesejahteraan
khususnya di desa Rambigundam ?

9. Apakah ada perubahan dari masyarakat setelah mengikuti program
BKB ini ?

Untuk Ketua dan Anggota Kader Bina Keluarga Balita Pada Fokus
Penelitian Kedua

A. Identitas Responden

Nama

Jenis kelamin
Pekerjaan
Alamat
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B. Pertanyaan Penelitian

1.

2.

3.

Apakah ada faktor pendukung yang dapat mempengaruhi keberhasilan
program BKB ?

Adakah hal-hal yang menghambat kader dalam melaksanakan
program BKB ?

Bagaimana strategi kader dalam mengatasi faktor yang menghambat
kegiatan BKB ?

Bagaimana strategi anda sebagai kader dalam mengoptimalkan faktor
pendukung ?

Sejauh mana keterlibatan masyarakat dalam mendukung program
BKB ini ?

Sejauh mana dukungan dari pihak lain yang ikut serta mendukung
kegiatan BKB ?

Untuk Orang tua atau Peserta Bina Keluarga Balita

A. Identitas Responden

Nama
Jenis kelamin
Pekerjaan
Alamat :
B. Pertanyaan Penelitian

1.

2
3.
4

Sejak kapan anda mengikuti kegiatan BKB ?

. Apakah anda selalu aktif dalam mengikuti kegiatan BKB ?

Apa alasan anda tertarik mengikuti kegiatan BKB ?

. Apakah anda merasa kegiatan ini penting bagi anda dan dibutuhkan

masyarakat ?
Apa saja manfaat yang sudah anda rasakan setelah mengikuti program
ini ?

. Dalam meleksanakan kegiatan apakah kader memberikan informasi

atau cara yang mudah dipahami oleh peserta ?

Apakah kader secara aktif mengajak dan memotivasi para peserta ?
Apakah anda merasa kualitas pengasuhan anda meningkat setelah
mengikuti program ini?
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Kepala Badan Kesaluan Bangsa dan Politik Kabupaten Jember
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Dengan ini kami memohon dengan hormat agar mahasiswa
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Program Studi  : Bimbingan Konseling |slam
Semastar : VIl (dedapen)
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MM, 212103030018
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Lampiran 6 Jurnal Kegiatan

rrategi Kader Nina Keluarega Dalam Meninghathan Kualitas Kesejahteraan Keluarga

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

DI Desa Rambigundam Keeanatan Rambipuji

No|  Vanggal | Urninn Informan |
[} 23 Okaober 2024 Ommlhmﬁ Tbu Mutmainah
2 | 250Okwber 2024 | Kegitan pra lapangan di |  Papak Hadi |
balai KB kecamatan Thdiny, $
Rambipuji
3 | 26Februari 2025 | Proses awal wawancarn | Ibu Mutmainah
pada ketun kader
sekaligus kader inti BKB
Ibu mutmainah
4 | 26 Februari 2025 | Menaikuti kegiatan BKB ﬂ
di POS PAUD Tou ks é;
S| 23Apl2025 | Pengantaran suratke balei | Bapak Hadi |
KB Kecamatan Thdiny,g s ] |
6 | 26Apnl 2025 | Proses wawancara dengan | Tbu Luluk w .
kader bantu _ M -
T |, 26Apal 2025 | Proses wawancara dengan Tou Kiki g
knder pikel
29 April 2025 wawancars dengan | Iby Fita Fatinah
peserta ainn angrota BB
bacgenvilz 37
9 | 29Apni2025 | Proses wawancar dengan | Ibu |y
peserta atan anggota BKB
boegenvile 37 h
Tbu Mutmainah {_
10| 29 Apsil 2025 Meiminta arsip daftar
peserta BEB Thu Luluk
8] 7 Mei 2025 Tbu Sekdes N
Meminta profil desa
12 9 Mm 2025 T Mutmainah
Mengikuts kegiatan
l penyuluhan BKB
Ibu Luluk
13 15 Mei 2028 Mengikun kegiatan Muinal
penyuluhan KB tbu
| 14 20 M 2024 Meminta sural selesa Bapak Hadi /
'. penelitiun Ihdiny, $Ata| f,
| (Koordinater | | /9
l o | mawikn) | Y

105




106

Lampiran 7 Dokumentasi

DOKUMENTASI

Ke iatan Peluhan Ke gTaitan penyuluhan
Terkait pengenalan kesehatan terkait pembentukan karakter anak
reproduksi pada anak usia dini

Bermain dengan Alat permainan Bermain dengan alat permainan
edukatif (APE ) dari air dan dan kertas  edukatif (APE) belajar mengayam dari
kertas.
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bantu BKB
| I F i)

P

Kegiatan wawancara dengan kader Ke giatan meminta prﬁl dan
piket BKB dokumentasi desa

Kegiatan wawancara dengan anggota ~ Kegiatan wawancara dengan anggota
BKB ibu Fita Fatimah BKB ibu Lutfi
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